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ABSTRAK 

M Nizar Wahyu Anggara, 2020, Solidaritas Jam’iyah Sholawat Al-banjari As-

Shufyani MA Matholi’ul Anwar Desa Simo Sungelebak Kabupaten Lamongan, 

Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UIN Sunan 

Ampel Surabaya. 

Kata Kunci: Jam’iyah, Sholawat, dan Solidaritas 

Penelitian ini berawal dari ketertarikan peneliti terhadap kekompakan dan 

solidaritas yang ada di jamiyah sholawat khususnya di jam’iyah as shufyani. Jamiyah 

as shufyani angotanya beragam ada yang sudah pernah ikut jamiyah sholawat ada 

yang belum pernah ikut, peneliti melihat jamiyah ini sangat kompak baik itu anggota 

yang masih aktif serta alumni, oleh karna itu masalah yang diteliti adalah tentang 

bagaimana bentuk solidaritas social yang ada di jamiyah as shufyani serta apa factor 

pembentuk solidaritas sosial di jamiyah as shufyani. 

Penelitian ini dilakukan di jam’iyah as-shufyani, metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif informan dan penelitian ini adalah 

anggota jam’iyah, alumni dan guru. Proses pengumpulan data didapat melalui 

pengamatan observasi, wawancara dan dokumentasi Teknik dalam melakukan 

Analisa data menggunakan interaktif yaitu pengumpulan data dan penyajian data, 

teori yang digunakan yaitu solidaritas sosial mekanik dan organik Emile Durkheim. 

Hasil penelitian ini menunjukan jam’iyah as shufyani mempunyai peran 

dalam membentuk solidaritas anggota jam’iyah mengadakan rutinan ndiba’ dan 

mengadakan milad dengan tujuan menjaga kekompakan serta kerukunan dan faktor-

faktor pembentuk solidaritas adalah adanya pembagian kerja pada anggota jam’iyah 

baik itu mengikuti perlombaan maupun menerima undangan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang  

Manusia seringkali disebut sebagai makhluk sosial. Karena 

keberadaannya tak bisa hidup sendiri dan saling bergantung pada segala hal 

ada di sekitarnya. Namun selain itu manusia juga memiliki sifat individualis. 

Mereka mempunyai hasrat masing-masing. Namun bagaimanapun wujud 

keberadaan manusia tersebut. Manusia bisa diibaratkan seperti salah satu 

bagian tubuh dari alam semesta. Keberadaan mereka masing-masing memiliki 

andil di dalam jagat raya yang maha luas ini..  

Namun jika membahas mengenai manusia sebagai makhluk individu. 

Mereka memiliki keunikan dan juga criri khas masing-masing, yang tentu saja 

berbeda dengan individu lainnya..tetapi dalam setiap perbedaan yang di 

nyatakan ada dalam diri setiap individu. Tentu saja manusia memiliki 

persamaan yang ada di dalamnya. Salah sattunya adalah kontradiksi-

kontradiksi yang seringkali mereka temui dalam kehidupan sehari-harinya.. 

Misalnya,salah satunya adalah konradiksi yang ada did alam kebutuhan pokok 

yang harus di penuhi oleh tiap individu. Seperti sandang, pangan, dan papan.. 

1namun di dalam konteks individual tersebut, salah satu faktor yang juga 

 
1 Nurani Soyomukti, pengantar sosiologi dasar analisi, teori & pendekatab menuju analisis maalah-
masalah sosial, perubahan sosial, & kajian-kajian strategis, (jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), hlm 
247. 
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berpengaruh terhadap kehidupan manusia adalah kebutuhan sosial mereka. 

Manusia juga membutuhkan interaksi kepada individu lainnya.  

Sosial menurut lewis adalah sesuatu yang dicapai dihasilkan di 

tetapkan dalam interaksi sehari-hari antara warga negara dan pemerintahannya 

dan juga menurut Endin Fahri. I mengatakan bahwa faktor sosial adalah hal 

yang paling mendasar yang harus di terapkan jika para individu ingin 

terhubung. Meskipun dalam beberapa konteks di antara para peneliti, masih 

memperdebatkan pola interaksi yang ada.. 2Jadi, konsep sosial tersebut juga 

dapat di terapkan atau di sematkan pada hubungan individu di dalam sebuah 

masyarakat, ataupun hubungan individu dengan kelompok atau organisasi. 

Hubungan-hubunngan seperti inii yang sangat jarang bisa di hindari oleh 

manusia. Oleh karenannya manusia di sebut sebagai mahluk sosial. 

Makhluk sosial sendiri merupakan manusia yang bersosial,  

berinteraksi dengan sesamanya. Manusia tidak bisa mencapai suatu tujuannya 

dengan usahanya sendiri. Terlebih kagi jika tujuannya tersebut masih di dalam 

konteks yang mempunyai peranan masyarakat di dalamnya. Karena manusia 

sendiri menyampaikan maksud dan tujuannya dalam masyarakata dengann 

simbol dan komunikasi. Yang pada akhirnya membentuk imej atau karater 

manusia/individu tersebut dalam suatu masyarakat. Amkibatnya  manusia 

 
2 Muhammad Syukri Albani Nasution dkk, Ilmu Sosial Budaya Dasar, (PT RajaGrafindo Persada, 
Jakarta, Cetakan ke-1, 2015), hlm 51. 
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hanya bisa menyadari individualitasnya hanya ketika individualitas tersebut di 

benturkan dengan yang lainnya. 

Kita harus mengakui bahwa manusia merupakan makhluk sosial 

karena manusia tidak dapat hidup tanpa berhubungan dengan manusia yang 

lain bahkan untuk urusan sekecil apa pun kita tetap membutuhkan orang lain 

untuk membantu kita, manusia memang tidak bisa hidup sendirian karena ia 

membutuhkan orang lain untuk mendukung hidupnya. Dukungan ini bukan 

hanya berarti bantuan tapi juga jaminan seseorang untuk menjamin dirinya 

dalam mengembangkan kehidupan. Dalam mengembangkan kehidupan 

dirinya sendiri maupun orang lain perlu adanya kebersamaan yang erat serta 

rasa kebersamaan yang sama untuk mengembangkan itu semua, maka dari itu 

perlu solidaritas yang sangat kuat.  

Solidaritas sosial sendiri menunjukan bahwa pangalaman yang di 

alami olehh individu bersama suatu kelompok terlebih pengalaman tersbut 

menyimpan perasaan emosional yang kuat. Akan mnjadikan soslidaritas antar 

individu maupun kelompok merekat lebih kuat. Ikatan ini akan meenancap 

lebih kuat di perasaan para pelakunnya ketimbang ikatan yang diadakan atas 

persetujuan rasional karena hubungan-hubungan serupa itu menjadikan 

konsensus yang terbentuk atas kerelaan dan juga pengalaman yang sama. 
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Sehingga mengarak kepada kontrka sosial tanpa pemaksaan, karena 

pengalaman tersebut di rasakan oleh setiap orang.3  

Solidaritas merupakan suatu yang sangat penting karena solidaritas 

menjadi salah satu pondasi dalam suatu keompok. Solidaritas seakan menjadi 

salah satu komponen penting atau bisa juga di sebuat sebagai tulang 

penyangga dalam tatanan kelompok. Karena solidaritas sendiri membagi 

setiap perasaan kepada tiap angggotanya. Kelompok sosial akan selalu bisa 

meneruskan perjalannnya manakala solidaritas itu tetap tumbuh dan di 

hidupkan dalam kelompok tersebut. Karena hal tersebut bisa menjadi salah 

satu acuan bagaimana anggota merasa nyaman karena di perdulikan dan tetap 

di anggap., misalnya di kelompok atau jam’iyah Sholawat.  

Sholawat adalah salah satu tradisi umat islam yang setiap tahun di 

rayakan di bulah Rabi`ul Awal Tahun Hijriyah. Bulan tersebut adalah bulan 

kelahiran Nabi Muhammad SAW. di Jawa bulan tersebut lebih karab atau  

sering disebut sebagai bulan Maulid atu Mulud.4 Pada awal penyebaran islam 

di jawa, lafadh Shalawat kerap di sebut sebagai singiran, karena di dalamnya 

terdapat kalimat dalam bahasa arab yang mengagungkan Nabi Muhammad 

Shalla Allah ‘Alayh Wasallam. Karena dulu masih banyak yang belum 

mengerti arti lafadh dalam bahasa arab. Akhirnya  para penyebar agama islam 

 
3 Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Moderan, (Jakarta: Greamedia, 1994), 181. 
4 Nur Rosyid, Bershalawat Bersama Habib: Transformasi Baru Relasi Audiens Mulim NU di Indonesia, 
Jantra: Balai Pelestarian Nilai Sejarah dan Tradisi. Vol.7, No 2, Yogyakarta, 2012,3. 
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kadang mngubahnya juga dalam bahasa Jawa dari bacaan shalawat Nabi  

tersebut.5  

Seiring zaman, Perkembangann pembacaan sholawat ini mengelami 

perubahan. Banyak grup-grup yang di bentuk untul melantunkan pembacaan 

Sholawat dengan di sertai musik. Grup-grup tersebut seringkali di sebut juga 

dengan Jamiya atau Majlis. Majlis atau jam’iyah merupakan wadah 

berkumpulnya masyarakat yang memiliki tujuan untuk mengembangka syiar 

islam, ataupun untuk wadah membahas keilmuan tentang ketuhanan. Jami’yah 

sholawat artinya tempat berkumpulnya sekelompok orang yang membacakan 

pujian-pujian kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala dan Rasul-nya, atau untuk 

junjungan Nabi Muhammad SAW.6 Ada beberapa versi tersendiri dala 

pembacaan Sholawat, ada yang membaca Maulid Diba’i.7 Maulid 

Simtudduror.8 Shalawat Burda. 9 Barzanji 10dan sebagainya.  

 
5 Kholid Marwadi, Shalawata: Pembelajaran Akhlak kalangan Tradisionalis, Insani. Vol.14, No.2, 
Purwokerto, 2009, 1. 
6 Kholid Marwadi, Shalawata: Pembelajaran Akhlak Kalangan Tradisionalis, Isnani. Vol.14, No.2, 
Purwokerto, 2009, 1. 
7 Diba’i adalah kitab Nabi Muhammad Shalla Allah ‘Alayh Wasallam yang ditulis oleh Imam al-Hafidh 
al-Muhaddith Abdurrahman bin Ali bin Muhammad al-Syaibani al-Diba’i alYamani, yang terkenal 
dengan Ibn Diba’ dengan maulidnya al-Diba’i. Lihat Wildana Wargadinata, Spiritualitas Salawat: 
Kajian Sosio-Sastra Nabi Muhammad Shalla Allah ‘Alayh Wasallam (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 
14. 
8 Simtudduror merupakan bacaan sirah Nabi Muhammad SAW yang ditulis oleh al-Habib al Imam al-
‘Allamah‘Ali bin Muhammad bin Husayn al-Habsyi dari Yaman. Ibid, 15. 
9Shalawat burdah adalah kumpulan kasidah pujian kepada Nabi Muhammad Shalla Allah ‘Alayh 
Wasallam yang ditulis oleh Shaykh al-Busiri, yang biasanya dibaca untuk memohon berkah 
kesembuhan. Ibid, 15.  
10 Barzanji adalah kitab yang berisi doa-doa, pujian-pujian dan penceritaan Nabi Muhammad Shalla 
Allah ‘Alayh Wasallam yang dilafalkan dengan suatu irama atau nada. Nama Barzanji diambil dari 
nama pengarangnya yaitu Ja’Far al-Barzanji bin husin bin Abdul Karim. Ia lahir di Madinah tahun 1690 
dan meninggal tahun 1766. Karya  tersebut sebenarnya berjudul ‘Iqd al Jawahir (kalung permata) 
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Dalam perjalanannya. Seiring berjalannya waktu, pembacaan 

Sholawat akhirnya di tambah dengan diiringi alat musik. Ada dua vesri alat 

musik yang biasanya mengiringi pmbacaan Sholawat ini. Shalawat dengan 

iringan musik tradisional biasanya menggunakan alat musik rebana. Rebana 

sendiri pertama kali diperkenalkan di daerah Banjar Kalimantan, sehingga alat 

yang mengiringi shalawat tersebut disebut sebagai Shalawat al-Banjari. 

Banyak jam’iyah yang menggunakan alat tradisional tersebut termasuk 

jam’iyah shalawat al-banjari As-Shufyani.  

Jam’iyah shalawat As-Shufyani merupakan salah satu jam’iyah 

sholawat yang aktif dan sudah hamper lumayan lama terbentuk di Madrasah 

Aliyah Matholi’ul Anwar Lamongan tempat berkumpulnya individu pecinta 

sholawat. Jam’iyah sholawat As-Shufyani didirikan pada 30 April 2014 awal 

mula berdinya jam’iyah ini dikarenakan ada siswa yang mempunyai suara 

yang bagus. 

Jam’iyah shalawat As-Shufyani merupakan sebuah wadah bagi orang 

yang senang melantunkan sholawat dan syair-syair islami banyak hal yang 

harus diketahui di jamiyah shalawat as shufyani ini bahwa jamiyah ini 

berperan penting dalam membetuk kekompakan dan solidaritas meskipun 

didalam jamiyah tersebut banyak orang yang berbeda pendapat, dari 

perbedaan pendapat tersebut akan menimbulkan perpecahan, begitu juga 

 
yang disusun untuk mengingat kecintaan kepada Nabi Muhammad Shalla Allah ‘Alayh Wasallam 
meskipun kemudian lebih dikenal dengan nama pengarangnya. Ibid, 14. 
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sebaliknya bisa jadi dengan adanya perbedaan bisa membuat terbentuknya 

kekompakan dan solidaritas. 

Kekompakan anggota jam’iyah tidak akan bisa berjalan baik tanpa 

adanya peran dari para anggota yang menjadi pelaku komunikasi biasanya 

sering terjadi komunikasi antar anggota satu dengan lainnya dalam jam’iyah 

As-Shufyani bisa mempererat rasa kekluargaan ini disebabkan karena 

individu yang bergabungn di jam’iyah As-Shufyani termasuk individu yang 

senang dan hobinya bersholawat. 

Yang menjadi faktor penting untuk membanguan kelompok dengan 

membangun ikatan social. Dengan ikatan membangun ikatan sosial ini, 

membutuhkan kesadaran masing-masing individu untuk mengatasi masalah 

dan kebutuhan bersama. Ikatan sosial yang terjalin dalam sebuah kelompok, 

nantinya akan bisa membentuk dan membengun solidaritas sosial dalam 

kelompok itu sendiri. 

Kegigihan setiap anggota jam’iyah As-Shufyani Ketika menjalankan 

setiap kegiatan apapun, memperlihatkan bahwa mereka mempunyai rasa 

tanggung jawab yang besar pada jam’iyah tersebut selain karena dilates 

belakangi pecinta sholawat mereka bisa merasakan bagaimana susah senang 

saat melakukan kegiatan sehingga solidaritas antar anggota terbentu.  

Dalam dunia Sholawat al-Banjari setiap orang harus bisa menghargai 

satu sama lain, seperti halnya ketika di dalam latian atau majlisan setiap orang 
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diharap bisa melakukan kerjasama dan membentuk kekompakan untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan bersama.  

Jam’iyah sholawat mempunyai program-progam yang berbeda, seperti 

halnya jam’iyah sholawat as shufyani membuat acara diba’i. setiap enam 

bulan sekali bergilir di rumah salah satu personil as shufyani, acara ini dibuat 

agar tali silaturrahim antar personil tetap berjalan serta untuk mempersatukan 

dan membangun solidaritas yang erat antar personil dalam satu jam’iyah   

Hal ini sangat menarik untuk dikaji lebih jauh, terutama untuk 

memahami sejauh mana jam’iyah sholawat al-banjari dalam membentuk 

kekompakan dan solidaritas. Dari uraian diatas, penulis tertarik untuk 

menganalisa dalam sebuah penelitian berbentuk skripsi yang diberi judul 

“Solidaritas Jam’iyah Sholawat Al-Banjari As-Shufyani MA Matholi’ul 

Anwar Ds. Simo Kec. Karanggeneng Kab. Lamongan (Tinjauan Teori 

Solidaritas  Sosial Emile Durkheim)” 

B. Rumusan masalah  

1. Bagaimana bentuk solidaritas jamiyah sholawat al banjari As Shufyani MA 

Matholi’ul Anwar Lamongan ? 

2. Apa faktor pembentuk solidaritas jam’iyah sholawat al banjara As Shufyani 

MA Matholi’ul Anwar Lamongan ? 
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C. Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana bentuk solidaritas jamiyah sholawat al banjari 

As Shufyani MA Matholi’ul Anwar Lamongan 

2. Untuk mengetahui bagaimana faktor pembentuk solidaritas jam’iyah sholawat 

al banjara As Shufyani MA Matholi’ul Anwar Lamongan 

D. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara langsung 

maupun tidak langsung untuk jamiyah sholawat al banjari, maka ada beberapa 

manfaat yang dapat di ambil. Diantaranya: 

1. Manfaat Teoris 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan pengetahuan 

terkait pentinganya solidaritas anggota di dalam jamiyah 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Anggota 

Dengan adanya pengetahuan tentang bentuk dan faktor pembentuk 

solidaritas diharapkan dapat menambah kekompakan dan kerukukan 

didalam jam’iyah As Shufyani MA Matholi’ul Anwar Lamongan 

b. Untuk Pembina 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi Pembina di 

jam’iyah As Shufyani MA Matholi’ul Anwar Lamongan dalam 

melaksanakan tugas dan tanggun jawabnya sebagai Pembina. 
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c. Bagi Guru 

Sebagai bahan refleksi guru setelah mengetahui bentuk dan faktor-

faktor pembentuk solidaritas jam’iyah sholawat al banjari As Shufyani 

MA Matholi’ul Anwar dan menerapkanya  kepada siswa 

d. Bagi Peneliti 

Dapat memberikan pengetahun tentang bagaimana bentuk dan faktor 

pembentuk solidaritas jam’iyah, sehingga dapat memberikan pengetahuan 

tentang pentingnya solidaritas anggota didalam jamiyah  

e. Bagi Peneliti Lain 

Dapat dijadikan rujukan dalam mengadakan penelitian lebih lanjut 

bagi peneliti lain mengenai solidaritas sosial. 

E. Defisini Oprasional  

1. Solidaritas Sosial 

Secara termonilogi solidaritas sosial adalah persatuan atau ungkapan 

dalam sebuah kelompok yang dibentuk oleh kepentingan bersama, solidaritas 

sosial terdiri dari dia tipe solidaritas yakti solidaritas mekanik dan solidaritas 

organik, solidaritas mekanik adalah bentuk awal, bentuk primitive dari 

organisasional dan masih dapat dilihat dalam kehidupan masyarakat primitive 

yang ada kini. Terdapat kecenderungan dan ide bersama yang lebih banyak 

dibandingkan dengan perbedaan individu, tatanan sosial mempunyai 

keseragaman yang besar. 
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Sedangkan solidaritas organik berasal dari pembagian kerja yang 

menyertai perkembangan sosial lebih berakar di dalam perbedaan ketimbang 

kesamaan. Kumpulan masyarakat yang semakin menigkat menurut solidaritas 

yang didasarkan atas diferensiasi bermacam-macam fungsi dan pembagian 

nkerja, mejadi inti solidaritas organik.11 

Durkheim berargumen bahwa masyarakat-masyarakat primitive 

mempunyai naluri kolektif yang lebih kuat, yakni, pengertian-pengertian, 

norma-norma, dan kepercayaan-kepercayaan yang lebih banyak dianut 

bersama. Pembagian kerja yang bertambah telah menyebabkan berkurangnya 

naluri kolektif. Naluri kolektif jauh kurang berarti dalam masyarakat dengan 

solidaritas organik dalam masyarakat mekanik.12 

2. Sholawat Al Banjari 

Sholawat al-banjari merupakan lantunan sya’ir lagu atau pujian yang 

dilantunkan kepada nabi Muhammad dan para sahabat-sahabatnya sedangkan 

al-banjari ialah bagian alat musik rebana yang dibuat dari bahan kayu dan 

kulit kambing yang di bentuk seperti mangkok dan dilengkapi lempengan 

berisi kuningan untuk bisa mengeluarkan suara musik yang bagus. Yang 

 
11Jacobus Ranjabar, Perubahan Sosial Dalam Teori Makro: Pendekatan Realitas Sosial (Bandung: 
Alfabeta, 2008), 29. 
12 George Ritzer, Teori Sosiologi, dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir 
Postmodern.(Yongyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 148-149. 
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umumnya berdiameter 31 cm, umumnya masyarakat mengenal dengan 

sebutan terbang al banjari. 

F. Sistematikan Pembahasan 

Dalam penelitian ini di uraikan menjadi beberapa bab dan sub bab 

untuk memudahkan dalam penulisan agar runtut dan mudah dipahami. 

Adapun sistematikanya sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini peneliti memberikan gambaran tentang latar belakang 

masalah yang akan diteliti, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, definisi oprasional, dan sistematika pembahasan. 

 

BAB II KAJIAN TEORIK 

Dalam bab ini peneliti memberikan gambaran tentang, penelitian 

terdahulu, persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang akan dilakukan. Selanjutnya ada dua sub bab yang menjelaskan tentang 

kajian pustaka dalam penelitian ini. Sub bab tersebut meliputi solidaritas 

sosial, jam’iyah sholawat. Dalam bab ini juga menjelaskan tentang teori yang 

relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab tiga ini menjelaskan tentang metode penelitian yang akan 

digunakan dalam proses penelitian. Pada bab metode penelitian ini meliputi 

jenis penelitian, pemilihan subjek penilitian, lokasi dan waktu penelitian, 
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sumber dan jenis data, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, 

analisa data, serta teknik pemeriksaan keabsahan data. 

BAB IV SOLIDARITAS JAM’IYAH SHOLAWAT AL-BANJARI 

AS SHUFYANI MA MATHOLI’UL ANWAR LAMONGAN 

Pada bab empat ini, penulis lebih dulu mendeskripsikan tentang 

tempat penelitian, yakni MA Matholi’ul Anwar Lamongan yang dinaungu 

oleh Pondok Pesantren Matholi’ul Anwar Simo Sungelebak Karanggeng 

Lamongan. Lalu pada sub bab berikutnya penulis menjabarkan tentang hasil 

wawancara maupun observasi yang sudah dilakukan penulis sub bab tersebut 

meliputi bentuk solidaritas, faktor pembetuk solidaritas. Dan pada sub bab 

yang terakhir penulis melakukan analisa data yang di dapat dengan 

menggunakan Teori Solidaritas Emile Durkheim. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab terakhir yaitu bab kelima ini, penulis menuliskan kesimpulan 

secara menyeluruh dari penelitian ini serta menuliskan saran. Pada bab ini, 

terdapat jawaban atas rumusan masalah, serta saran yang diperuntukkan baik 

bagi pembaca maupun pihak terkain. 
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BAB II 

SOLIDARITAS JAM’IYAH SHOLAWAT AL-BANJARI AS-SHUFYANI 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Di dalam penelitian ini penulis memakai penelitian terdahulu pada bagian 

penelitian terdahulu menjelaskan penelitian yang sedang dilakukan dan 

mengkaitkan pada referensi-referensi penelitian yang sudah pernah dilakukan 

oleh peneliti yang terdahulu. untuk itu bab ini berisi tentang persamaan dan 

perbedaan penelitian yang sedang dikerjakan penelitian yang telah sudah 

dilakukan. 

1. Penelitian yang dilakukan Wafiatul Fitriyah dengan judul “ Solidaritas Sosial 

Bagi Generasi Millenial (Studi Pada Anggota Organisasi Ikatan Mahasiswa 

Gresik UIN Sunan Ampel Surabaya )’’. Dalam skripsi pada tahun 2019, 

progam studi sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, UIN Sunan 

Ampel Surabaya. Fokus penelitian ini ialah mempaparkan gambar solidaritas 

bagi generasi millenial. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif Adapun dari hasil penelitian yang diteliti yaitu pertama 

tentang bentuk solidaritas sosial bagi generasi milenial di organisasi ikatan 

mahasiswa gresik UIN Sunan Ampel Surabaya, yang ke dua makna 

Solidaritas bagi generasi millennial di Organisasi Ikatan Mahasiswa Gresik 

UIN Sunan Ampel Surabaya. Poin penting dalam penelitian ini ialah dimana 
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bentuk dan makna dalam solidaritas itu sangat penting bahwa bentuk 

solidaritas itu berbeda-beda begitu juga dengan makna solidaritas sesuatu hal 

yang sangat penting bagi generasi millennial karena generasi ini sangat 

karakteristik dan pandai bersosialisasi. 

Persamaan dari penelitian ini, sama sama mengunakan metode penelitian 

kualitatif, solidaritas sosial, membahas tentang organisasi, Perbedaan dari 

penelitian ini, terutama terletak lokasinya dalam penelitian tersebut 

penelitiannya di UIN Sunan Ampel Surabaya sedangkan penelitian ini berada 

di Kabupaten Lamongan.   

2. Penelitian yang dilakukan oleh Fahmi Anas yang berjudul “ Olahraga Sebagai 

Pembentuk Solidaritas Sosial: Studi Deskriptif Terhadap Tim Futsal Meta 

Surabaya 2016” dalam skripsi pada tahun 2017, Program studi Sosiologi, 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UIN Sunan Ampel Surabaya. Adapun 

dari hasil penelitiannya yang diteliti yaitu tentan pembentuk solidaritas sosial 

di Tim Futsal Meta Surabaya. 

Persamaan dari penelitian ini sama-sama menggunakan metode penelitian 

kualitatif, teori solidaritas sosial, Perbedaan dari penelitian ini, fokus 

penelitian ini menggunakan fokus teori solidaritas mekanik milik emile 

durkheim serta lokasi penelitian, penelitian tersebut berada di surabaya. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Indah Nurrohmatul Inayah yang berdujul 

“Sjarah Perkembangan Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana di Jombang Tahun 

2010-1018” dalam skripsi pada tahun 2019, juruan Sejarah dan Peradaban 
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Islam, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 

2019. Fokus penelitian ini ialah mengenai sejarah dan perkembangan 

jam’iyah. Metode yang digunakan merupakan metode kajian lapangan (field 

research) Adapun dari hasil penelitiannya yang diteliti yaitu tentang 

perkembangan Jam’iyah seribu sebana di jombang tahun 2010-2018. Poin 

penting dalam penelitian ini adalah mengenai perkembangan jam’iyah 

sholawat dari tahun 2010-2018 yang mengalami kemajuan sangat pesat 

dimana perkembangan dari program kegiatan sehingga mempengaruhi 

perkembangan jumlah anggota jam’iyah. 

Persamaan dari penelitian ini sama-sama meneliti tentang jam’iyah sholawat, 

Perbedaan dari penelitian ini terletak pada lokasi penelitian, penelitian 

tersebut berada di jombang dan penelitian ini terletal di kabupaten lamongan, 

serta penelitian tersebut meneliti tentang sejarah jamiyah penelitian ini 

meneliti tentang solidaritas jam’iyah 

4. Penelitian terdahulu yang ke empat di lakukan oleh Anugrah Alam Syah 

dengan menggunakan metode kualitatif pada tahun 2016 di Universitas Islam 

Negeri Alauddin Makassar dengan mengambil judul “ Solidaritas Sosial 

Masyarakat Nelayan Dalam Penangkapan Ikan di Kelurahan Bentengnge 

Kec.Ujungbulu Kab.Bulukumba “ peneliti tersebut membahas tentang 

gambaran kelompok nelayan dan bentuk-bentuk solidaritas sosial masyarakat 

nelayan. Fokus penelitian ini menggambarkan solidaritas sosial nelayan dalam 

penangkapan ikan untuk metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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metode penelitian kualitatif. Adapun hasil penelitian yang di teliti ialah 

masyarakat yang merasa terbantu dengan adanya kelompok-kelompok 

nelayan karena kelompok nelayan tersebut membuat program-program khusus 

dalam menggunakan teknologi. Poin penting dalam penelitian ini adalah 

bentuk-bentuk solidaritas merupakan sarana berhubungan timbal balik antar 

individu untuk mempererat kekuatan emosional dengan kerjasamanya dan 

gotong royong.  

Persamaan dari penelitian ini sama-sama meneliti tentang bentuk solidaritas 

sosial. Perbedaan diantara keduanya, penelitian yang dilakukan oleh Anugra 

bertempat di kelurahan, sedangkan peneliti meneliti di tempat skolahan obyek, 

fokus penelitian serta yang digunakan oleh kedua peneliti juga berbeda. 

5. Penelitian terdahulu yang kelima di lakukan oleh Rahmat Hidayat dengan 

menggunakan metode kualitatif pada tahun 2016 di Universitas Islam Negeri 

Alauddin Makassar dengan mengambil judul “ Solidaritas Sosial Masyarakat 

Petani di Kelurahan Bontolerung Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten 

Gowa“. Fokus penelitian tersebut membahas tentang bagaimana solidaritas 

sosial masyarakat dan faktor penghambat dan pendukung solidaritas sosial. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif. Adapun hasil penelitian ini ialah masyarakat yang terbangun dari 

solidaritas bersama akan menumbuhkan rasa kekompakan. Poin penting 

dalam penelitian ini solidaritas social yang terbangun antar sesame dan 
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didasari oleh humanism serta tanggung jawab dalam kehidupan bersama akan 

menumbuhkan sifat gotong royong. 

Persamaan dari penelitian ini sama-sama menggunakan metode yang sama 

yaitu metode kualitataif. Adapun perbedaan diantara keduannya, penelitian 

yang dilakukan Rahmat bertempat di kelurahan, sedangkan peneliti meneliti 

di skolahan, obyek, fokus penelitian serta yang digunakan oleh kedua peneliti 

juga berbeda. 

Adapun dari penelitian terdahulu di atas bahwasannya penelitian ini 

meneliti tentang solidaritas sosial jamiyah sholawat al banjari di MA 

Matholi’ul Anwar Lamongan, serta penelitian ini memfokuskan di anggota 

jami’yah 

B. Solidaritas Sosial 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia pengertian kata solidaritas 

adalah, sifat (perasaan) solider, sifat satu rasa (senasib), perasaan setia kawan 

yang pada suatu kelompok anggota wajib memilikinya.13 Menurut kamus 

besar Bahasa Indonesia arti kata sosial adalah berkenaan masyarakat, perlu 

adanya komunikasi dalam usaha menunjang pembangunan, suka 

memperhatikan kepentingan umum.14 

Solidaritas sosial menunjukan sauatu keadaan hubungan timbal balik 

antar individu atau kelompok yang didasarkan pada perasaan moral dan 

 
13 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Depdiknas, 2007 h.1082 
14 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Depdiknas, 2007 h. 1085 
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kepercayaan yang dianut bersama yang diperkuat pengalaman emosional 

bersama.15 

Solidaritas juga merupakan rasa kesetiakawanan antar anggota 

kelompok sosial. Terdapat solidaritas yang tinggi dalam kelompok tergantung 

pada kepercayaan setiap anggota akan kemampuan anggota lain untuk 

melaksanakan tugas dengan baik. Pembagian tugas dalam kelompok sesuai 

dengan kecakapan masing-masing anggota dengan keadaan tertentu akan 

memberikan hasil kerja yang baik. Dengan demikian, akan makin tinggi pula 

solidaritas kelompok dan makin tinggi pula sensoef belonging.16 Solidaritas 

sosial melahirkan persamaan, saling ketergantungan, dan pengalaman yang 

sama merupakan unsur pengikatan dalam unit-unit kolektif seperti keluarga, 

kelompok, dan komunitas. 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa solidaritas 

sosial adalah rasa saling percaya, mempunyai cita-cita bersama, rasa 

kesetiakawanan, dan rasa sepenanggungan diantara individu sebagai anggota 

kelompok karena adanya perasaan emosional dan moral yang dianut bersama. 

Solidaritas sosial sesungguhnya mengarah pada keakraban atau kekompakak 

(kohesi) dalam kelompok. Dalam perspektif sosiologi, keakraban hubungan 

antara kelompok masyarakat itu tidak hanya merupakan alat dalam rangka 

usaha mencapai atau mewujudkan cita-citanya akan tetapi justru keakraban 

 
15 Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik & Modern Jilid II, (Jakarta: Gramedia, 1986), hal 181. 
16 Huraerah, Abudan Purwanto, Dinamika Kelompok Konsep dan Aplikasi, (Jakarta: 2006) hal 7. 
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hubungan sosial tersebut sekaligus merupakan salah satu tujuan utama dari 

kehidupan kelompok masyarakat. Keadaan kelompok yang semakin kokoh 

selanjutnya akan menimbulkan sense of belongingness diantara anggotanya. 

Konsep solidaritas sosial dikenal sebagai konsep sentral Emile 

Durkheim, dimana solidaitas menekankan pada keadaan hubungan antar 

individu dan kelompok dan mendasari keterikatan bersama dalam kehidupan 

dengan didukung nilai-nilai moral dan kepercayaan yang hidup dalam 

masyarakat. Wujud nyata dalam kehidupan bersama akan melahirkan 

pengalaman emosional, sehingga memperkuat hubungan antar mereka. 

Menurut Emile Durkheim solidaritas sosial adalah keadaan saling 

percaya antar anggota kelompok atau komunitas, jika saling percaya akan 

menjadi satu atau menjadi sahabat, saling meghormati, saling bertanggung 

jawab untuk saling membantu dalam memenuhi kebutuhan bersama.17 

Solidaritas sosial menurut Emile Durkheim harus menjadi objek utama 

dalam menjelaskan relitas sosial. Menurut Durkheim, pembagian kerja dalam 

suatu masyarakat yang berhubungan langsung dengan kepadatan moral atau 

dinamika suatu masyarakat. Kepadatan moral ialah tingkat kepadatan interaksi 

antar anggota masyarakat. Pertambahan jumlah penduduk meningkat 

kepadatan moral yang kemudian diikuti semakin rapatnya hubungan diantara 

masyarakat, begitu pula dengan hubungan antar kelompok, berbagai bentuk 

interaksi sosial baru bermunculan. 

 
17 Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern (Jakarta: Greamedia, 1994), 63. 
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Emile Durkheim melihat bahwa peningkatan system pembagian kerja 

tersebut berimplikasi pada perubahan tipe solidaritas sosialnya. Ia 

menjelaskan dua tipe solidaritas sosial yang dikaitkan dengan tingkat 

pembagian kerja dalam masyarakat. Pada masyarakat dengan system 

pembagian kerja yang rendah akan menghasilkan tipe solidaritas mekanis, 

sedangkan pada masyarakat yang kompleks akan mengasilkan tipe solidaritas 

organik. Dua tipe solidaritas sosial ini memiliki beberapa ciri yang berbeda 

sebagai mana dijelaskan oleh Durkheim: 

1. Anggota masyarakat dengan tingkat pembagian kerja yang rendah 

(solidaritas mekanik), masih terikat satu sama lain atas dasar kesamaan 

bersama dan kepercayaan serta adanya komitmen moral. Perbedaan adalah 

sesuatu yang harus dihindari. Pada masyarakat dengan tingkat pembagian 

tenaga kerja yang tinggi (solidaritas organik) sangat memungkinkan 

terjadi perbedaan, dan masyarakat disatukan oleh saling ketergantungan 

fungsional. 

2. Solidaritas organik didasarkan pada kesadaran kolektif yang kuat, anggota 

masyarakat di harapkan mampu mempertahankan kesamaan, sedangkan 

pada solidaritas organic otonomi individu sangat mengingat setiap 

individu menjelaskan fungsi yang berbeda-beda. 
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3. Dari segi control sosial, dalam solidaritas mekanis, nilai dan norma 

bersifat umum dan abstrak hokum yang berlaku bersifat represif. Pada 

solidaritas organic, hokum lebih bersifat restitutif.18 

Pembahasan sumbangan Emile Durkheim, dalam bukunya The 

Devicion Of Labor In Society, Durkheim menjelaskan tentang dua tipe 

solidaritas sosial dalam masyarakat, yaitu masyarakat yang berlandaskan 

solidaritas mekanik dan solidaritas organik. Pokok permasalahan dari gagasan 

atau ide buku tersebut adalah pertanyaan tentang apa yang mengikat dan 

mempersatu orang? Apa yang mempersatu orang, misalnya, antara di dalam 

majelis ta’lim dan dalam perusahaan bisnis. Dalam majelis ta’lim orang 

disatukan karena adanya kesamaan kepercayaan, cita-cita dan komitmen 

moral. Sedangkan dalam perusahaan, orang disatukan karena adanya 

diferensiasi dan spesialisasi. 

Untuk tujuan penguatan pemahaman, perbandingan antara solidaritas 

mekanik dan solidaritas organik dapat di diskusikan secara lebih dalam 

dengan merujuk pada penjelasan perbandingan yang dibuat oleh Jhonson 

yaitu: 

a. Pembagian kerja 

b. Kesadaran kolektif 

 
18 Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial: Perspektif Klasik, Modern, Postmodern, dan 
Poskolonial (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 49-51. 
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c. Hokum dominan 

d. Individualitas 

e. Saling ketergantungan 

f. Komunitas 

g. Pengikat 

Durkheim menerangkan bahwa perubahan dari solidaritas mekanik 

menjadi solidaritas organik dimulai dengan adanya pertambahan penduduk 

disertai oleh kepadatan moral. Adanya pertambahan penduduk diharapkan 

disertai adanya pertambahan komunikasi dan interaksi antara para anggota 

masyarakat. 

Perbedaan kesadaran kolektif antara solidaritas mekanik dan 

solidaritas organic lebih tajam dalam pembahasan Ritzer tentang Durkheim, 

dengan menyajikan empat dimensi berbeda, yaitu volume, intensitas, 

regiditas, dan konten. Untuk menyederhanakan pemahaman tentang kesadaran 

kolektif ini, ada baiknya disimpulkan dalam table berikut ini.19 

Tabel 2.1 

Tipologi Ritzer Tentang Kesadaran Kolektif Antara Masyarakat Solidaritas 

Mekanik dan Solidaritas Organik 

 Solidaritas Mekanik Solidaritas Organik 

 
19 Prof. Dr. Damsar, Pengantar Teori Sosiologi, (Jakarta: KENCANA, 2015), 87-94 
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Volume Seluruh anggota masyarakat Terbatas pada domain dan 

orang tercakup 

Intensitas Tinggi  Rendah 

Rigiditas Kuat Lemah 

Konten Religius Moral individualism 

 

Kesadaran kolektif yang terdapat dalam masyarakat berbasis 

solidaritas mekanik, membuat pada anggota masyarakat mempertahankan 

kesamaan dan keseragaman satu sama lain, sehingga individualitas dalam 

masyarakat bertipe ini tidak berkembang sepenuhnya. Bertolak belakang 

dengan masyarakat, melalui pembagian kerja yang menyebabkan terjadinya 

saling ketergantungan fungsional antar warga dan kelompok telah 

memberikan benih yang elok bagi tumbuh kembangnya individualitas dalam 

masyarakat berbasis solidaritas organik.  

Tabel 2.2 

Tipologi Johnson Tentang Perbandingan Karakteristik Antara 

Solidaritas Mekanik dan Solidaritas Organik 

 Solidaritas Mekanik Solidaritas Organik 

Pembagian Kerja Rendah  Tinggi 

Kesadaran Kolektif Kuat  Lemah 
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Hokum Dominan Represif Restitutif 

Individualitas Rendah  Tinggi 

Consensus Terpenting Pola Normatif Nilai Abstrak dan 

Umum 

Penghukuman Komunitas Badan Kontrol Sosial 

Saling Ketergantungan Rendah  Tinggi 

Komunitas Primitif/Pedesaan Industri perkotaan 

Pengikat Kesadaran Kolektif Pembagian Kerja 

 

C. Bentuk-Bentuk Solidaritas Sosial. 

a. Gotong Royong. 

Bentuk solidaritas yang banyak kita temui di masyarakat misalnya gotong 

rotong. Menurut hasan shandily, gotong royong adalah rasa dan pertalian 

kososialan yang sangat teguh dan terpelihara, gotong royong lebih banyak 

dilakukan di desa dari pada di kota diantara anggota-anggota golongan itu 

sendiri. 20Kolektivitas terlihat dalam ikatan gotong royong yang menjadi 

adat masyarakat desa. Gotong royong menjadi bentuk solidaritas yang 

sangat umum dan eksistensinya di masyarakat juga masih sangat terlihat 

hingga sekarang, bahkan Negara Indonesia ini dikenal sebagai bagsa yang 

mempunyai jiwa gotong royong yang tinggi. 

 

20 Hasan Shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia, (Jakarta : Rineka Cipta. 1993) h.205 
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b. Kerjasama. 

Kerjasama adalah suatu bentuk proses sosial, di mana di dalamnya 

terdapat aktifitas tertentu yang ditujukan untuk mencapai tujuan bersama 

dengan saling membantu dan saling memahami terhadap aktivitas masing-

masing. Roucek dan warren, mengatakan bahwa kerjasama berarti bekerja 

bersama-sama untuk mencapai tujuan bersama. Ia adalah satu proses 

sosial yang paling dasar. 

Biasanya, kerjasama melibatkan pembagian tugas, di mana setiap orang 

mengerjakan setiap pekerjaan yang merupakan tanggung jawabnya demi 

tercapainya tujuan bersama. Menurut caharles Horton cooley, kejasama 

timbul apabila orang menyadari bahwa mereka mempunyai kepentingan-

kepentingan yang sama dan pada saat yang bersama mempunyai cukup 

pengetahuan dan pengendalian terhadap diri sendiri untuk memenuhi 

kepentingan-kepentingan tersebut melalui kerjasama; kesadaran akan 

adanya kepentingan-kepentingan yang sama dan adanya organisasi 

merupakan fakta-fakta yang penting dalam kerjasama yang berguna. Pada 

dasarnya kerjasama dapat terjadi apabila seseorang atau sekelompok orang 

dapat memperoleh keuntungan atau manfaat dari orang atau kelompok 

lainnya; demikian pula sebaliknya. Kedua belah pihak yang mengadakan 

hubungan sosial masing-masing menganggap kerjasama merupakan suatu 

aktivitas yang lebih banyak mendatangkan keuntungan dari pada bekerja 

sendiri. Bentuk kerjasama tersebut berkembang, dan iklim hubungan 
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sosial yang terjadi cukup menyenangkan dan akan bertambah kuat, jika 

dalam proses kerjasama itu mendapatkan ancaman, gangguan atau bahaya 

yang datang dari pihak luar. 

Selain gotong royong yang merupakan bentuk dari solidaritas sosial 

adalah kerjasam. Menurut Hasan Shandly, kerjasama adalah proses 

terakhir dalam penggabungan. Proses ini menunjukan suatu golongan 

kelompok dalam hidup dan geraknya sebagai suatu badan dengan 

golongan yang lain yang digabungkan.21 Kerjasama merupakan 

penggabungan antara individu dengan individu lain, atau kelompok 

dengan kelompok lain sehingga mewujudkan suatu hasil yang dapat 

dinikmati bersama. 

Kerjasama timbul karena adanya orientasi orang-perseorangan terhadap 

kelompoknya ( in-group ) dan kelompok lainnya (out- group). Kerjasama 

mungkin akan bertambah kuat apabila ada bahaya dari luar yang 

mengancam atau ada tindakan-tindakan yang menyinggung serta 

tradisional atau institusional yang telah tertanam didalam kelompok.  

Ada lima bentuk kerjasama yaitu sebagai berikut: 

1. Kerukunan yang mencangkup gotong royong dan tolong menolong. 

2. Bargaining. Yaitu pelaksanakan perjanjian mengenai pertukan barang 

dan jasa antara dua organisasi atau lebih. 

 
21 Hasan Shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia, (Jakarta : Rineka Cipta. 1993) h.143-145 
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3. Kooptasi, yaitu proses suatu proses penerimaan unsur-unsur baru 

dalam kepemimpinan dalam suatu organisasi. 

4. Koalisi, yaitu kombinasi antara dua organisasi atau lebih yang 

mempunyai kerjasama dalam pengusahaan proyek tertentu. 

 

D. Jam’iyah  

Majelis atau jami’yah adalah suatu wadah penyaluran akttifitas dan 

aspirasi bagi para anggotanya, sehingga mereka dapat mengimplementasikan 

ide-ide yang mereka miliki di dalam organisasi tersebut. Keberadaan majelis 

mejadi sangat penting dalam melestarikan dan menebarkan niali-nilai islam 

kepada masyarakat melalui implementasi berbagai program, kebijakan 

maupun pemikirannya.22 

Ada beberapa lembaga maupun organisasi kegamaan yang saat ini 

banyak muncul ditengah-tengah masyarakat. Didalamnya terdapat berbagai 

jenis kegiatan yang bermanfaat untuk kebutuhan rohani dan juga 

membangkitkan semangat beragama. Namun karena tingkat keminatan 

masyarakat untuk mengikuti kegiatan kegamaan pada saat ini semakin sedikit, 

maka meraka menganggap bahwa kegiatan kegamaan sudah tidak terlalu 

penting lagi, namun justru terus memenuhi kebutuhan material. Sehingga 

 
22 Nurul Hidayati, Skripsi: “Sejarah Perkembangan Jam’iyah Sholawat Ibrohimiyah”, (Surabaya: 
UINSA, 2018), hal. 16. 
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banyak diantara mereka yang tidak merasakan kebahagiaan meskipun dunia 

sangat melimpah. 

Manusia modern saat ini membutuhkan suatu pegangan agar dapat 

menentramkan jiwanya, memulihkan kepercayaan dirinya dalam setiap ujian-

ujian hidup dan juga mengembalikan kesucian hatinya karena dorongan 

kehidupan berupa material. 

Salah satu cara yang dapat ditempuh seseorang untuk mendekatkan 

diri kepada Allah dan nabi Muhammad yakni dengan berdzikir dan 

bershalawat, yang didalamnya berisi doa-doa kepada Allah untuk Nabi 

Muhammad SAW. 

E. Sholawat  

Pengertian Shalawat menurut arti Bahasa adalah doa, sedangkan 

menurut istilah yakni Shalawat Allah kepada rasulullah, berupa rahmat dan 

kemuliaan (rahmat ta’ dhim) atau suatu bentuk dalam penghormatan dari 

setiap makhluk hidup untuk Nabi Muhammad Saw.23 

Ucapan shalawat dan salam kepada Nabi, selalu diucapkan oleh semua 

umat muslim hampir di seluruh dunia pada setiap hari. Setiap kali mendirikan 

shalat ataupun setiap nama Nabi Muhammad disebut, maka sebagai kaum 

muslim akan menjawab dengan salallahu ‘alayhi wa sallam. Dimana saja 

 
23 Wildana Wargadinata, Spiritualitas Shalawat Kajian Sosio-Sastra Nabi Muhammad SAW (Malang : 
UIN-Maliki Press, 2010), 55 
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kaum muslim berada, meraka dapat mengucapkan shalawat dan sebagaimana 

perintah Nabi Saw: “Bershalawatlah kepadaku!., sesungguhnya shalawatmu 

itu akan sampai kepadaku dimana saja kamu berada.24 

Banyak sekali manfaat yang dihasilkan dari mengucapkan shalawat 

dan salam kepada Nabi. Diantaranya adalah mahabbah (kecintaan) kepada 

beliau, yakni kecintaan mendalam dan terus menerus tertanam dan memenuhi 

hati seorang muslim, sedangkan mencintai Nabi adalah satu kewajiban bagi 

setiap Muslim. Terlepas dari rasa cinta umat, Nabi juga merupakan sosok 

pemberi wasilah dan shafa’ah pada hari akhir nanti.25 Maka seiring 

berkembangnya zaman tradisi shalawat mulai berkembang dengan berbagai 

macam yang yang dirujuk kepada Nabi. 

F. Teori Solidaritas Sosial Emile Durkheim 

Pembagian kerja memiliki implikasi yang sangat besar terhadap struktur 

masyarakat. Durkheim sangat tertarik dengan perubahan cara dimana 

solidaritas sosial terbentuk, dengan kata lain perubahan cara-cara masyarakat 

bertahan dan bagaimana anggotanya melihat diri mereka sebagai bagian yang 

utuh. Untuk menyimpulkan perdebaan ini, Durkheim membagi dua tipe 

solidaritas mekanik dan organik. Masyarakat yang ditandai oleh solidaritas 

mekanik menjadi satu dan padu karena seluruh orang adalah generalis. Ikatan 

 
24 Ibid., 56. 
25 Wildana Wargadina, Spiritual Shalawat Kajian Sosio-Sastra Nabi Muhammad SAW ( Malang : UIN-
Maliki Press, 2010), 56 
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dalam masyarakat ini terjadi karena mereka terlibat aktivitas dan juga tipe 

pekerjaan yang sama dan memiliki tanggung jawab yang sama. Sebaliknya, 

masyarakat yang ditandai oleh solidaritas organik bertahan bersama justru 

karena adanya perbedaan yang ada didalamnya, dengan fakta bahwa semua 

orang memiliki pekerjaan dan tanggung jawab berbeda-beda.26 

Durkheim berpendapat masyarakat primitive memiliki kesadaran kolektif 

yang kuat yaitu pemahaman norma dan kepercayaan bersama. Peningkatan 

pembagian kerja menyebabkan menyusutnya kesadaran kolektif. Kesadaran 

kolektif lebih terlihat dalam masyarakat yang ditopang oleh solidaritas 

mekanik dari pada masyarakat yang ditopang oleh solidaritas organik. 

Masyarakat modern lebih mungkin bertahan dengan pembagian kerja dan 

membutuhkan fungsi-fungsi yang dimiliki orang lain dari pada bertahan pada 

kesadarab kolektif. Oleh karena itu meskipun masyarakat organik memiliki 

kesadaran kolektif, namun dia adalah bentuk lemah yang tidak memungkinkan 

terjadinya perubahan individual.27 

 

 

 

 

 
26 George Ritzer, Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi, dari Sosiologi Klasik Sampai 
Perkembangan Mutakhir, Teori Sosial Postmodern (Yogyakarta: pustaka pelajar, 2014), 145 
27 George Ritzer & Douglas J.Goodman Teori Sosiologi Modern, h.90-91 
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Tabel 2.3 

Solidaritas Sosil Emile Durkheim 

No Solidaritas  Sosial Emile Durkheim 

1.  Cara- cara masyarakat bertahan melihat diri mereka sebagai bagian 

yang utuh. 

2. Terlibat aktivitas dan juga tipe tanggung jawab yang sama dan 

tanggung jawab yang berbeda 

3. Norma sosial 

4.  Kepercayaan bersama 

 

Masyarakat yang dibentuk oleh solidaritas mekanik, kesadaran kolektif 

melingkupi seluruh masyarakat dan seluruh anggotanya, dia sangat diyakini, 

sangat mendarah daging, dan sisinya sangat bersifat religius. Sementara dalam 

masyarakat yang memiliki solidaritas organik, kesadaran kolektif dibatasi 

pada sebagian kelompok, tidak dirasakan terlalu mengkat, kurang mendarah 

daging, dan isinya hanya kepentingan individu yang lebih tinggi dari pedoman 

moral.28 Masyarakat yang menganut solidaritas mekanik, yang diutamakan 

adalah perilaku dan sikap. Perbedaan tidak dibenarkan menurut Durkheim 

yaitu suatu anggota masyarakat diikat oleh kesadaran kolektif, hati nuarani 

 
28 George Ritzer & Douglas J.Goodman Teori Sosiologi Modern, h.91-92 
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kolektif yaitu suatu kesadaran bersama yang mencakup keseluruhan 

kepercayaan dan perasaan kelompok, dan bersifat ekstrim serta memaksa.29 

Solidaritas organik merupakan bentuk solidaritas yang mengikat 

masyarakat kompleks, yaitu masyarakat yang mengenal pembagian kerja yang 

rinci dan dipersatukan oleh saling ketergantungan antar bagian. Setiap anggota 

menjalankan peran yang berbeda, dan saling ketergantungan seperti pada 

hubungan antara organisme biologis. Bisa dikatakan bahwa pada solidaritas 

organik dapat menyebabkan masyarakat yang ketergantungan antara yang satu 

dengan yang lainnya, karena adanya saling ketergantungan ini maka 

ketidakhadiran pemegang peran tertentu akan mengakibatkan gangguan pada 

system kerja dan kelangsungan hidup masyarakat. Keadanagn masyarakat 

bukan ladi kesadaran kolektif melainkan kesepakaran yang terjalin antara 

berbagai kelompok profesi.30 

Berkaikan dengan perkembangan masyarakat, Durkheim melihat bahwa 

masyarakat berkembang dari masyarakat sederhana menuju masyarakat 

modern. Salah satu komponen utama masyarakat yang menjadi perhatian 

Durkheim dalam memperhatikan perkembangan masyarakat adalah bentuk 

solidaritas sosialnya. Masyarakat sederhana memiliki bentuk solidaritas 

modern pembedaan antara solidaritas mekanik dan organik  merupakan salah 

 
29 Kamanto Sunarto. Pengantar Sosiologi (edisi Revisi), (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas 
Ekonomi Universitas Indonesia), 2004, h.128 
30 Ibid., 128 
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satu sumbangan Durkheim yang paling terkenal. Jadi berdasarkan bentuknya, 

solidaritas sosial masyarakat di bedakan menjadi solidaritas sosial mekanik 

dan solidaritas organik. 

a. Solidaritas mekanik 

Dalam masyarakat, manusia hidup bersama dan berinteraksi, sehingga 

timbul rasa kebersamaan diantara mereka. Rasa kebersamaan yang 

timbul dalam masyarakat selanjutnya akan menimbulkan perasaan 

kolektif. Kondisi seperti ini biasanya dijumpai pada masyarakat yang 

masih sederhana. Belum ada pembagian kerja yang berarti, artinya apa 

yang dapat dilakukan oleh seorang anggota masyarakat biasanya juga 

dapat dilakukan oleh anggota masyarakat yang lainnya. Belum 

terdapat saling ketergantungan diantara kelompok yang berbeda 

karena masing-masing kelompok dapat memenuhi kebutuhnanya 

sendiri. Menurut Durkheim, solidaritas mekanik didasarkan pada suatu 

kesadaran kolektif bersama (collecveconsciousness/conscience), yang 

menunjukan pada totalitas kepercayaan-kepercayaan dan sentiment-

sentiment bersama yang rata-rata ada apa warga masyarakat yang 

sama itu.31 

Ikatan utamanya adalah kepercayaan bersama, cita-cita, dan komitmen 

moral. Oleh karena itu, maka individualitas tidak dapat berkembang 

 
31Doyle Paul Johnson Teori Sosiologi Klasik dan Modern (Jakarta : Greamedia, 1994), 183 
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dan bahkan terus menerus dilumpuhkan oleh tekanan yang besar sekali 

untuk komformitas. Bagi Durkheim, indicator paling jelas bagi 

solidaritas mekanik adalah ruang lingkup dan kerasnya hukum-hukum 

yang sifatnya menekan atau represif. Selain itu, hukuman tidak harus 

mencerminkan pertimbangan rasional atas kerugian yang menimpa 

masyarakat dan penyesuaian hukum dengan tingkat kejahatannya, 

tetapi hukum tersebut lebih mencerminkan dan menyatakan 

kemarahan kolektif. Ciri khas yang paling penting dari solidaritas 

mekanik adalah solidaritas yang didasarkan pada suatu tingkat 

persamaan yang tinggi dalam kepercayaan, sentiment, dan sebagainya. 

persamaan semacam ini hanya mungkin apabila pembagian kerja atau 

diferensiasi masih minim atau terbatas. 

b. Solidaritas organik 

Solidaritas sosial yang berkembang pada masyarakat-masyarakat 

kompleks berasal lebih dari saling ketergantungan dari pada kesamaan 

bagian-bagian.32 Lebih jelasnya, jhonson (menguraikan bahwa 

solidaritas organik muncul karena pembagian kerja bertambah besar. 

Solidaritas itu didasarkan pada tingkat saling ketergantungan yang 

tinggi. Saling ketergantungan itu bertambah sebagai hasil dari 

bertambahnya spesialisasi dan pembagian pekerjaan yang 

memungkinkan dan juga menggairahkan bertambahnya perbedaan 

 
32 Campbell, Tom. Tujuh Teori Sosial, (Jakarta: Kanisius 1994), h.185 
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dikalangan individu.33 Munculnya perbedaan-perbedaan dikalangan 

individu ini merombak kesadaran kolektif itu, yang pada akhirnya 

menjadi kurang penting lagi sebagian dasar untuk keteraturan sosial 

dibandingkan dengan saling ketergantungan fungsional yang 

bertambah antara individu-individu yang memiliki spesialisasi dan 

secara relative lebih ontom sifatnya. 

Selain itu, dalam masyarakat dengan solidaritas organik tingkat 

heterogenitas semakin tinggi, karena masyarakat semakin plural. 

Penghargaan baru terhadap kebebasan, bakat, prestasi, dan kasis 

individu menjadi dasar masyarakat pluralistik. Kesadaran kolektif 

perlahan-lahan mulai hilang. Pekerjaan orang terspesialisasi dan tidak 

sama lagi, merasa dirinya semakin berbeda dalam kepercayan, 

pendapat, dan gaya hidup. Pengalaman orang menjadi semakin 

beragam, demikian pula kepercayaan, sikap, dan kesadaran pada 

umumnya. 

Kondisi seperti diatas tidak menghancurkan solidaritas sosial. 

Sebaliknya, individu dan kelompok dalam masyarakat semakin 

tergantung kepada pihak lain yang berbeda pekerjaan dan spesialisasi 

dengannya. Ini semakin diperkuat oleh pernyataan Durkheim bahwa 

solidaritas organik ditandai oleh pentingnya hokum yang bersifat 

 
33 Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern (Jakarta : Greamedia, 1994), 184 
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memulihkan (restitutif) dari pada yang bersifat mengungkapkan 

kemaran kolektif yang dirasakan kuat.34 

Ikatan yang mempersatukan individu pada solidaritas mekanik adalah 

adanya kesadaran kolektif. Sementara pada dolidaritas organik 

heterogenetis dan individualitas semakin tinggi. Kerjasama mungkin 

akan bertambah kuat apabila ada bahaya dari luar yang mengancam 

atau ada tindakan-tindakan yang menyinggung secara tradisional atau 

instutusional yang telah tertanam didalam kelompok.35 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
34 Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern, (Jakarta: Greamedia, 1994), 184 
35 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo. Persada 2006), 66 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatang kualitatif. Penelitian kualitataif 

(Qualitative research) adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 

sikap, kepercayaan, persepsi, pemikian orang secara individual maupun 

kelompok. 

Secara umum, penelitian kualitataif memiliki dua tujuan utama, yaitu 

pertama, menggambarkan dan mengungkap (to describe and explore) dan 

kedua, menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain)36 sejalan  

dengan pendapat ahli tersebut, penelitian menggunakan pendekatan penelitian 

kualitataif dalam melaksanakan penelitian dengan fikus tujuan untuk 

mendeskripsikan dan menjelaskan. 

B. Jenis penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif, Mohammad Nazir 

menyatakan bahwa penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskriptif, 

gambaran atau lukisan secara sistematis, factual dan actual mengenai fakta-

 
36 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2005), 60. 
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fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.37 Penelitian 

bermaksud menggambarkan secara sistematis dan mendalam tentang 

solidaritas jamiyah sholawat al banjari as shufyani MA Matholi’ul Anwar 

Lamongan dengan menggunakan kualitatif. 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Matholi’ul Anwar 

Lamongan. Di jalan raya Simo Sungelebak Karanggengan Lamongan 11,3 

Km dari pusat ibu kota Kabupaten Lamongan. 

2. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian dilakukan dalam jangka waktu minimal 3 Bulan 

terhitung dari bulan Desember 2019. Sehingga data yang didapat berasal dari 

berbagai sumber dan valid. Sehingga waktu yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini cukup memadai dan dapat dimanfaatkan untuk menggali data sebanyak-

banyaknya.  

D. Subjek Penelitian 

Penelitian kualitatif tidak mengenal istilah populasi. Menurut spradley, 

penelitian kualitataif menggunakan istilah “sosial situation” yang dalam 

Bahasa Indonesia berarti situasi sosial. Situasi sosial ini terdiri dari tiga 

elemen, yakni tempat, pelaku dan aktivitas yang berintegrasi secara sinergi. 

 
37 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), 54. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

40 
 

Situasi sosial ini dapat dinyatakan sebagai objek penelitian yang bisa 

dipahami secara lebih mendalam tentang apa yang terjadi paa sesuatu yang 

ingin diteliti.38 Subyek penelitian ini adalah Guru, Pembina, Anggota, 

Alumni. Penentuan subyek dalam penelitian ini berdasarkan pentimbangan 

bahwa mereka adalah pihak-pihak yang paling mengetahui situasi dan kondisi 

terkait apa yang ingin peneliti ketahui. Hal ini dikarenakan pihak-pihak 

tersebut terlibat secara langsung. Pemilihan subyek dengan pertimbangan dan 

tujuan tertentu ini sesuai dengan teknik purposive menurut pendapat 

sugiyono. Sugiyono 39berpendapat bahwa penentuan subyek penelitian 

kualitatif dilakukan dengan teknik purposive. 

Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

No NAMA KEANGGOTAAN STATUS 

1 Fauzan Ma’ruf As Shufyani 

Generasi I 

Pembina 

 Zihwa Ahmad Jauhar Nafis S.T As Shufyani 

Generasi I 

Guru 

 Mohammad David Asrori As Shufyani 

Generasi III 

Alumni  

 
38 Dikutip secara tidak langsung dari buku Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D 
(Metode Penelitian dan Pengembangan) (Bandung: Alfabeta, 2012), 215 
39 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta, 2010), 299. 
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 Dimas Wilujeng Febriyanti As Shufyani 

Generasi II 

Alumni  

 Vira Risdiana As Shufyani 

Generasi II 

Alumni  

 Denjaka Chikal As Shufyani 

Generasi IV 

Anggota aktif 

 

E. Tahap – tahap penelitian 

Adapun rangkaian tahapan yang akan dilakukan peneliti, antara lain: 

a. Menyusun Rancangan Penelitian 

Dalam konteks ini, peneliti terlebih dahulu membuat 

rumusan permasalahan yang akan dijadikan objek penelitian, 

untuk kemudian membuat matrik usulan judul penelitian 

sebelum melaksanakan penelitian hingga membuat proposal 

penelitian. 

b. Memilih Lapangan Penelitian 

Cara terbaik yang perlu ditempuh dalam penentuan 

lapangan penelitian ialah dengan jalan mempertimbangkan 

teori substantif, pergilah dan jajakilah lapangan untuk melihat 

apakah terdapat kesesuaian dengan kenyataan. 
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Pada penelitian kali ini, peneliti memilih MA 

Matholi’ul Anwar sebagai tempat penelitian dikarenakan MA 

Matholi’ul Anwar merupakan tempat jamiyah as shufyani, 

selain itu tempat penelitian ini berdekatan dengan rumah 

peneliti, sehingga memudahkan peneliti dalam kunjungan ke 

tempat penelitian. 

c. Mengurus Perizinan 

Sebelum mengurus perizinan, peneliti diharuskan sudah 

membuat dan menyampaikan usulan tersebut bentuk proposal. 

Setelah peneliti melakukan seminal proposal. Peneliti 

diperbolehkan untuk mengurus surat perizinan. Dalam hal 

menurus perizinan ini, hal pertama yang dilakukan adalah 

membuka situs resmi persuratan UIN Sunan Ampel Surabaya 

yang bisa diakses di ods.uinsby.ac.id setelah memnuka situs 

tersebut peneliti diharuskan memilih surat dan mengisi apa 

yang disana, setelah itu penelitian ke bagian akademik fakultas 

untuk mencetak surat dan meminta tanda tangan dekan atau 

wakil dekan, setelah surat selesai dicetak dan ditanda tangani, 

peneliti membawa surat tersebut ke tempat penelitian, dan 

menunggu agar pihak dari tempat penelitian tersebut 

memberikan izin kepada peneliti untuk melakukan penelitian 

di tempat tersebut 
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d. Melaksanakan Penelitian. 

Langkah ini merupakan inti dari kegiatan penelitian 

yang akan dilakukan, yang bertujuan untuk mencari, 

memperoleh, dan menganalisa data yang telah diperoleh dari 

tujuan lapangan untuk penelitian. Disini peneliti mencari dan 

menganalisa data pada anggota jamiyah as shufyani yang 

bertujuan untuk mendapatkan data yang valid dan relevan. 

e. Penulisan Laporan 

Tahap ini adalah tahap terakhir yang dilakukan peneliti 

dalam penelitian ini. Tahap tersebut adalah tahap penulisan 

laporan, dimana peneliti mengumpulkan semua hasil 

pengematan yang didapat selama penelitian dan hasil 

wawancara di lapangan untuk dijadikan satu dan ditulis dalam 

bentuk laporan. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Sugiyono mengemukakan bahwa pada penelitian kualitataif, teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah natural setting (kondisi yang 

alamiah), sumber data primer, observasi, wawancara mendalam (in depth 

interview), dan dokumentasi.40 Pada penelitian ini, ternik pengumpulan data 

yang digunakan antara lain observasi, wawancara dan dokumentasi. 

 
40 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta, 2010), Hal, 62-63 
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Penjelasan terkait pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Observasi 

Metode observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang 

mengharuskan peneliti untuk turun lapangan mengamati hal-hal yang 

berkaitan dengan tempat, ruang, pelaku, kegiatan benda-benda, waktu 

peristiwa, tujuan dan perasaan.41 Metode observasi merupakan cara yang 

sangat baik untuk mengawasi perilaku subjek penelitian seperti perilaku 

dalam lingkungan atau ruang, waktu dan keadaan tertentu. Dalam penelitian 

ini observasi dilakukan di tempat yang dijadikan onjek penelitian. Peneliti 

mengamati dan mengawasi anggota-anggota jamiyah as shufyani baik dalam 

latihan atau dalam mengikuti acara seperti fesban dan undangan.  

2. Wawancara 

Selain observasi, penelitian ini juga menggunakan teknik wawancara 

dalam mengumpulkan data. Wawancara merupakan percakapan yang 

dilakukan oleh dua pihak dengan maksud tertentu. Pada penelitian kualitataif, 

wawancara yang digunakan bersifat mendalam. Wawancara mendalam 

dilakukan dengan mengajukan pertanyaan terbuka yang memungkinkan 

responden memberikan jawaban secara luas. 

 
41 Ida Bagus Mantra, Filsafat Penelitian dan Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta : Pustaka 
Pelajar,2008), 78 
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Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, 

yakni pewawancara (pihak yang mewawancarai) dengan terwawancara (pihak 

yang diwawancarai).42 Penelitian ini menggunakan jenis wawancara 

semiterstuktur sesuai dengan pendapat Esterberg tentang jenis-jenis 

wawancara. Wawancara semiterstruktur bersifat fleksibel karena dapat 

menggunakan pertanyaan lain di luar pedoman wawancara yang telah disusun. 

Dalam hal ini, peneliti dapay mengembangkan pertanyaan saat wawancara 

berlangsung karena berkembangnya data/informasi yang diperoleh.43 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan pihak-

pihak yang terlibat secara langsung. Wawancara dilakukan kepada Guru, 

Pembina Jam’iyah, Anggota, alumni. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya kesan dari 

seseorang. Dalam penelitian kualitatif dokumentasi merupakan pelengkapan 

dari penggunaan teknik pengumpulan data observasi dan wawancara hasil 

penelitian dapat dipercaya. Dalam hal ini penelitian mempunyai beberapa foto 

yang akan dijadikan dokumentasi dalam penelitian foto-foto yang sudah ada 

 
42 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 186.  
43 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta, 2010), 73. 
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digunakan untuk pengumpulan data dan bukti penelitian. Foto anggota 

jamiyah dalam latihan, kumpul bersama, maupuan pas mengikuti lombah.  

G. Teknik Analisis Data  

Analisa data dalam penelitian kualitatif merupakan proses pelacakan 

dan pengaturan secara sistematis secara umum langkah-langkahnya berupa 

perencanaan, memulai pengumpulan data, pengumpulan data dasar, 

pengumpulan data penutup dan bahan-bahan lain yang dikumpulkan untuk 

mningkatkan pemahaman terhadapat bahan-bahan tersebut agar dapat 

diinterpretasikan temuannya kepada orang lain. Pada tahapan analisis data 

dilakukan proses penyederhanaan data-data yang terkumpul ke dalam bentuk 

yang lebih mudah dibaca dan dipahami. Teknik analisis data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah analisis kualitatif. Sebagaimana yang dikemukakan 

Miles dan Hubberman,44 yakni: 

1. Reduksi data  

Penyederhanaan melalui seleksi, pemfokusan, dan kebsaan data 

mentah menjadi informasi yang bermakna, sehingga memudahkan 

penarikan kesimpulan. 

2. Penyajian data 

Langkah kedua dalam analisis data adalah penyajian data. Miles dan 

Huberman menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif penyajian data 

 
44 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta, 2010), 204 
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yang paling sering digunakan adalah teks yang bersifat naratif. Model 

penyajian data biasanya berupa matrik, grafis, jaringan kerja dan bagan. 

Penyajian data yang digunakan adalah naratif, yakni penyajian data berupa 

sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis dan mudah 

dipahami. 

3. Penarikan Kesimpulan  

Langkah ketiga dalam analisis data adalah penerikan atau verivikasi 

kesimpulan sugiyono menjelaskan bahwa kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif.merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 

Penerikan kesimpulan dalam penelitian ini dilakuakn setelah data yang 

disajikan dengan teori-teori yang sesuai. 

 

H. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data  

Sugiyono45 berpendapat bahwa uji keabsaan data dalam penelitian 

kualitataif meliputi, antara lain: uji credibility (validitas internal), 

transferability (validitas eksternal), dependability ( reliabilitas), dan 

confirmability (objektivitas). Berdasarkan berbagai cara pengujian keabsahan 

data yang telah disebutkan, peneliti menggunakan uji kredibilitas dalam 

melakuakn penelitian. Uji kredibilitas data kepercayaan terhadap hasil 

penelitian kualitataif dilakukan antara lain melalui perpanjangan pengamatan, 

 
45 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta, 2010), 121. 
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peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman 

sejawat, dan member check. 

Triangulasi yang digunakan adalah triangulasi teknik. Triangulasi 

teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Misalnya data yang diperoleh melalui wawancara, kemudia dicek dengan 

observasi dan dokumentasi. Apabila data yang diperoleh melalui berbagai 

teknik tersebut berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut 

dengan sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data 

mana yang dianggap benar. Selain dengan triangulasi teknik, peneliti juga 

melakuka uji kredibilitas dengan triangulasi sumber yaitu mengecek data yang 

telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

Data yang telah diperoleh dan dianalisis selanjutnya dimintakan 

kesepakatan (member check) dengan beberapa sumber data yang ada. 

Member check ini dimaksudkan agar informasi yang diperoleh sesuai dengan 

apa yang dimaksud oleh pemberi data.46 

 

 

 
46 Ibid., 127-129 
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BAB IV 

SOLIDARITAS JAM’IYAH SHOLAWAT AL BANJARI AS-SHUFYANI MA 

MATHOLI’UL ANWAR LAMONGAN 

A. Profil Jam’iyah 

1. Sejarah Berdirinya Jam’iyah Sholawat Al Banjari As-Shufyani MA 

Matholi’ul Anwar Lamongan 

Jam’iyah as shufyani merupakan jamiyah yang berada di naungan 

lembaga pendidikan yaitu MA Matholi’ul Anwar yang berada di Yayasan 

Matholi’ul Anwar simo sungelebah karanggengen lamongan, jamiyah ini 

berdiri tgl 31 maret 2014 pada saat mengikuti festival sholawat albanjari di 

Kendal-Kemlagi, awalnya kak fauzan ma’ruf dan teman-teman iseng ingin 

membuat grup sholawat albanjari, akan tetapi teman kak fauzan bilang kalau 

di skolahan ada vocal tiga cewek kelas satu dan itu suaranya enak, (yuyuk, 

hima, luluk) akan tetapi kak fauzan ma’ruf masih mempertimbangkannya, al 

hasil dengan tekan dan bekal Bismillah kak fauzan ma’ruf membentuk grub 

sholawat al banjari dengan personil lima cewek sebagai vocal dan lima cowok 

sebegai penabuh terbang. 

Pada tanggal 31 maret 2014 pertama kali kak fauzan dan teman teman 

naik keatas panggung fertival sholawat albanjari meskipun ada beberapa 

temannya yang sudah pernah merasakan panggnung fertival akan tetapi itu 

semua merupakan sejarah terbentuknya grub Sholawat al-banjari as shufyani 
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Nama as shufyani sendiri diambil dari nama pendiri yayasan matholi’ul 

Anwar yaitu K.H. Shoefyan Abdul Wahab, awal mula itu kak fauzan dan 

teman-temannya bingung ingin memberi nama grub ini apa ketika akan 

medaftarkan lomba dan setelah berunding dengan teman teman magaimana 

kalau kita mengambil nama dari pendiri pondok sebagai bentuk khitmad kita 

kepada Kyai lalu mereka minta persujuan dari pimpinan madrasah dan beliau 

langung menyetujuinya. 

Setiap tahunnya as shufyani akan membuka seleksi untuk regenerasi 

personil yang baru, dikarenakan apabila personil yang menginjak kelas 

duabelas mereka sudah sibuk dengan ujian-ujian disekolah seperti Try Out, 

UN, dan ujian yang lainnya maka dari itu as shufyani setiap tahunya 

mengadakan seleksi regenerasi agar mempunyai pengganti apabila 

melaksanakan even-even festival dan sebagainya. 

Untuk prestasi dari awal terbentuknya hingga saat ini di tahun 2020 as 

shufyani sudah memenangkan sekitar 50 kejuaraan, baiki tingkat kecamatan 

hingga tingkat provinsi, terbaik 1 fertival Ramadhan Jawa Pos Zona 

Bojonegoro, Juara 3 Festival Sholawat Al-Banjari tingkat pelajar se-jatim di 

UNSURI Surabaya. Dan masih banyak lagi juara terbaik yang lainnya. 

2. Lembaga   

Penelitian ini berlokasi di MA Matholi’ul Anwar Simo yang berada di 

lingkungan pondok pesantren Maatholi’ul Anwar di Desa Simo, Kecamatan 

Karanggeneng, Kabupaten Lamongan Pondok pesantren ini didirikan pada 18 
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januari 1914 oleh K.H. Abdul Wahab. Pada masa tersebut belum berwujud 

pesantren sebagaimana pengertian sekarang yaitu ada kyai, tempat ibadah, 

tempat santri dan sarana belajar, namun masih barupa pengajian-pengajian 

rutin dimana rumah Kiai sebagai tempat.   

Setelah Founding father tersebut meninggal dunia, maka pengajian 

tersebut dilanjutkan oleh putra-putri menantu beliau yaitu K.H. Abdulllah, 

K.H. Rusman dan K.H. Dja’far. Kepenguruan beliau bertiga tersebut berjalan 

hingga tahun 1935. 

Adapun semenjak 17 Juli 1935 kepengasuhan pesantren digantikan 

oleh K.H. Soefyan Abdul Wahab, yang ketika itu beliau baru berumur 18 

tahun dan sedang giat-giatnya mengenyam ilmu di berbagai pesantren di 

sekitar kabupaten Lamongan, termasuk di pesantren Langitan. Dalam usia 

yang masih sangat belia tersebut, beliau mengasuh pesantren sekaligus juga 

mondar-mandir menimba ilmu kepada beberapa Kyai dengan pengajian 

sorogan. Hal ini dapat dipahami bahwa tanggung jawab beliau secara pribadi 

dan sosial sangat besar dan seimbang. 

Posisi sekolah relative jauh dari permukiman warga masyarakat. Oleh 

sebab itu, MA Matholi’ul Anwar Simo Sungelebak ini berada di tempat 

strategis dan tidak terganggu oleh aktifitas warga, memiliki prospek yang baik 

dalam segi pengembangan, baik fisik maupun kualitas kependidikan. 
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Siswa yang bersekolah di MA Matholi’ul Anwar Simo Sungelebak 

berasal dari berbagai siswa lulusan SMP/MTs di wilayah Kecamatan 

Karanggeneng, Kecamatan Kalitengah dan juga wilayah Kecamatan yang 

berbatasan dengan Kecamatan Karanggeneng dan Kecamatan Kalitengah, 

yakni Kecamatan Sukodadi, Kecamatan Turi, Kecamatan Dukun, Kecamatan 

Sugio, Kecamatan Maduran, Kecamatan Pucuk, Kecamatan Laren dan 

Kabupaten di Luar Lamongan. Tempat asal siswa tersebut menunjukkan 

bahwa jarak tempuh dari rumah siswa ke sekolah yang rata-rata naik sepeda 

beragam dan angkutan umum dengan rute Karanggeneng-Sukodadi. Sebagian 

siswa bertempat tinggal di asrama pondok pesantren Matholi’ul Anwar Simo 

dan Pondok Pesantren Tanwirul Qulub Sungelebak. Jarak terjauh yang 

ditempuh siswa bersepeda dari rumah ke sekolah sekitar 10 km dan jarak 

terdekat sekitar 1 km.  

3. Anggota Jam’iyah Sholawat Al-Banjari As Shufyani 

Jam’iyah as shufyani mempunyai empat generasi, disini peneliti 

menguraikan nama nama anggota as shufyani tiap generasi. 

Tabel 4.1 

Nama Anggota Jam’iyah Sholawat Al Banjari As Shufyani 

No Generasi satu 

(alumni) 

Generasi dua 

(alumni) 

Generasi tiga 

(alumni) 

Generasi 

empat 

1 Yuyun Riskiyatul Fashihatul Ula Vira Risdiana Khofifah Nur 
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4. Kegiatan jamiyah sholawat al banjari as shufyani 

a. Mengukuti festival sholawat al-banjari. 

Mengikuti festival merupakan agenda rutin bagi jamiyah as shufyani 

entah itu satu minggu sekali, satu minggu dua kali bahkan sampai satu 

bulan sekali, fertival merupakan ajang bergengsi di wilayah jawa timur 

khususnya dilamongan banyak sekali grub-grub atau jamiyah sholawat 

Ilmiyah Fitria 

2 Himmatul Ulya Siti Fatmah Wati Meliy Kholidah Ela Adelia 

Irawati 

3 Lailatul Badriyah Dimas Wilujeng 

Febriyanti 

Suci Cahya 

Widjawati 

Delia Umi 

4 Lulu’ul 

Mufarohah 

Safiatul Markhuma Nayla Nafizatul 

Izzah 

Iif Fitriatul 

Mahmudah 

5 Anita yulia Sari Muhammad 

Syaifudin 

Tiara Yuniar Fida 

Musta’inah 

6 Fauzan Ma’ruf Abdur Rahman 

Wakhid 

Ahmad Rofiqi Dananjaya 

Cikal 

7 Zihwa Ahmad Ahmd Yusuf 

Effendi 

Teguh Ali 

Iskandar 

M Wahyu 

Saputra 

8 M Zainal Abidin Mas Ulil Mubdi Dafid Asrori Imam 

Rosyidin 

9 Aris Budi M Nizar Wahyu 

Anggara 

Imam Sobirin Andi 

Ridwandi 

10 Ahmad 

Syihabudin 

Imro’atul Muti’ah Ali Hardi Muhammad 

Mazin 
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di lamongan contohnya as shufyani jamiyah ini sudah berkali-kali 

mengikuti ajang festival baik itu tingkat kabupaten, sekresidenan, 

bahkan sejawa timur.  

Gambar 4.1 

Festival Sholawat Al-Banjari di PPQNH Singosari Malang 

as shufyani mengikuti fertival tersebut untuk mendidik siswa 

khususnya vocal dan penabuh agar bisa mengasah bakatnya diatas 

panggung festival, akan tetapi dalam proses tersebut banyak sekali hal-

hal yang harus diperhatikan seperti belajar paduan suara, belajar power 

suara, belajar dinamika musik banjari sampai belajar toleransi antar 

sesama anggota jamiyah, didalam dunia perfertivalan banyak sekali 

yang perlu disiapkan mulai latihan sampai berkas-berkas yang ingin 

dibawa. Seperti teks, kts, lembar pemdaftaran semua itu harus dibawa 
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pada saat fesban akan tetapi kesadaran para anggota itu susah untuk 

mengumpulkan berkas itu semua pasti harus pembina yang 

mengumpulkan berkas itu semua, terkadang juga pembina meminta 

tolong para anggota yang ikut fesban untuk membantu mengumpulkan 

berkas-berkas tersebut. 

Hasil wawancara juga dilakukan oleh peneliti dengan dafid selaku 

anggota as shufyani generasi tiga 

“Dulu pas masih skolah saya sering disuruh TM sama bos 

fauzan, dan juga sering disuruh fotocopy teks, KTS, bawa terbang dan 

bass nyuci seragam, bahkan sampai luluspun saya msih di tugasi 

bagian ngumpulkan seragam dan alat-alat banjari kalau TM sudah 

jarang, hal tersebut biar meringankan kak fauzan dan tidak dilakukan 

sendiri”47 

 

Hasil wawancara juga dilakukan oelh peneliti dengan cikal selaku 

anggota as shufyani generasi empat. 

“Saya sering disuruh foto copy teks, suruh dref foto, suruh 

ngabari teman-teman kalau besok latihan, terkadang juga saya diajak 

nyuci seragam yang cowok, kalau mengikuti TM jarang karena TM 

selalu hari sabtu kalau ngak minggu pada hari itu saya dan teman-

teman masuk skolah. Tapi kalau TM selain hari itu saya di suruh 

TM”48 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
47 Dafid Asrori, Wawancara Oleh Peneliti, 19 Januari 2020 
48 Denjaka Cikal, Wawancara Oleh Peneliti, 20 Januari 2020 
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Gambar 4.2 

Latihan di Saat Mengikuti Festival Sholawat Al-Banjari di Unisla 

 

Disaat latihan semua anggota berkumpul bersama merencanakan 

sebuah lagu yang akan dibawakan disaat perfom, tidak sedikit yang 

bertolak belakang mengenai pemilihan lagu banyak anggota ingin 

mengusulkan lagu yang akan dibawakan akan tetapi semua itu kembali 

kepada kualitas dan kuantitas anggota untuk membawakan lagu 

tersebut 

Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan kak fauzan selaku Pembina 

jamiyah sholawat al-banjari as shufyani 

banyak terjadi konflik, dulu saya pernah tidak 

didengarkan disaat berbicara kepada salah satu anggota disaat 

itu di bulan Ramadhan salah satu anggota as shufyani ada yang 
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mondok di sekapuk, lah pada bulan itu ada event Ramadhan 

jawapos yang diadakan oleh jawa pos pihak skolah menuntut 

saya untuk mengikuti event tersebut, dalam proses latian saya 

tidak perna didengarkan oleh salah satu anggota dikarenakan, 

saya terlalalu memaksa untuk latin, alhasil dia menangis dan 

pulang kerumah49 

 

Selain festival sebagai ajang  mengasah bakat para anggota, festival 

juga sebagai salah satu momen dimana temu kangen para alumni 

dengan anggota yang masih aktif serta menjaga kerukunan jam’iyah. 

Hasil wawancara yang silakukan oleh peneliti kepada ajeng: 

ya tadi itu yaitu seperti dengan mengadakan rutinan 

dziba’ dan mengikuti lombah atau fesban agar alumni bisa ikut 

berpartisipasi kembali di dunia sholawat. Dan menjaga 

kerukunan jamiyah juga50 

 

Mengikuti fesban juga melatih anggota as shufyani untuk dispilin 

waktu dimana pembina selalu aktiv memantau anggota untuk on time 

pada saat mau berangkat fesban maupun disaat naik keatas panggung 

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada vira: 

dulu saya pas masih skolah apabila latihan selalu di 

suruh tepat waktu sama kak fauzan, ngak perna lah ngak panik, 

bukan hanya latihan saja mau berangkat juga saya dan teman-

teman selalu di suruh tepat waktu tapi itu hal yang baik karna 

dulu saya pernah sama teman-teman datangnya molor pas mau 

berangkat al hasil di tengah jalan terjadi macet dan no urut 

fesban keroling jadi urutan terakhir, jadi kak fauzan tergesa-

gesa itu ada baiknya agar teman-teman disiplin waktu.51 

 

 

 

 
49 Kak Fauzan Ma’ruf, Wawancara Oleh Peneliti, 22 Januari 2020 
50 Dimas wilujeng, Wawancara Oleh Peneliti, 18 Januari 2020 
51 Vira Risdiana, Wawancara Oleh Peneliti, 18 Januari 2020 
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b. Undangan 

Undangan adalah sebuah ajakan bisa berbentuk selebaran atau surat 

yang biasanya digunakan untuk mengajak orang-orang agar 

mengharidi suatu acara tertentu. Undangan merupakan suatu yang 

harus ada ketika membuat sebuah acara, agar orang-orang yang di 

undangn tersebut mengetahui acara yang akan diadakan, biasanya 

undangan pernikahan, undangan khitanan, dan undangan yang lain 

sebagainya. 

Gambar 4.3 

Undangan Nikahan di Lamongan 

Biasanya jamiyah yang di undang oleh seseorang yang mempunyai 

hajad itu tidak berupa selebaran atau surat tapi cara mengundangnya 
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itu ketemu langsung dengan ketua jamiyah atau biasanya lewat telfon 

dan lewat chat, oleh karena itu jarang anggota yang tau kapan dan 

dimana saja ada undangan selagi ketua jamiyah tersebut tidak memberi 

tahu kepada anggotanya. Karena hal tersebut sudah wajar di jamiyah 

manapun yang menerima undangan grub itu pasti pembinanya bukan 

anggota tanya. 

Tabel 4.4 

Undangan dalam Acara Walimatul Khitan di Karangwedoro 

 

Maka dari itu Pembina as shufyani apabila menerima undangan 

dia akan memberi info kepada anggotanya, agar mereka tahu kapan 

disaat fesban dan disaat undangan, serta permbina memberi tanggung 

jawab kepada anggotanya disaat undangan karena aktivitas undangan 

dan fesban itu berbeda kalau undangan kita sebisa mungkin harus 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

60 
 

tampil lebih bagus dari pada saat fesban karena undangan itu kita 

memeriakan  suatu acara milik orang bukan memeriakan perlombaan, 

jadi sebisa mungkin tampil undangan itu harus sebagus mungkin, dari 

situ Pembina sangat bersih keras kepada anggota disaat undangan. 

Serta terkadang kesadaran anggota itu kurang disaat undangan, 

aktivitas-aktivitas undangan itu disamakan dengan aktivitas di fesban 

padahal undangan itu tata krama harus didahulukan, serta memberi 

yang terbaik untuk orang yang mengundang. 

Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan kak fauzan selaku Pembina 

jamiyah sholawat al-banjari as shufyani 

karena saya ingin teman-teman as shufyani itu dispilin 

dan kompak. Saya selalu memberi tanggung jawab kepada 

temen-temen as shufyani entah itu lombah entah itu undangan, 

acara milad, acara rutinan bulanan dll sebagainya,karena saya 

ingin tahu seberapa besar tanggung jawab mereka kepada as 

shufyani dan tanggung jawab kepada diri mereka sendiri serta 

dengan orang lain, maka dengan cara tersebut bisa 

menumbuhkan rasa gotong royo rasa persudaraan, mana yang 

penting duluan dan mana yang harus dilaksanakan bersama.52 

 

c. Rutinan diba’an satu tahun dua kali 

Rutinan merupakan kegiatan yang teratur dan tidak berubah, diba’an 

merupakan tradisi membaca atau melantunkan shalawat kepada Nabi 

Muhammad SAW, pembacaan shalawat dilakukan bersama secara 

bergantian, ada bagian dibaca biasa namun pada bagian-bagian lain 

 
52 Kak Fauzan Ma’ruf, Wawancara Oleh Peneliti, 22 Januari 2020 
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lebih banyak menggunakan lagu, biasanya kegiatan rutinan diba’an ini 

dilaksanakan pada kamis malam jum’at bertempat di masjid. 

Musholah, atau rumah warga. 

Gambar 4.5 

Rutinan Diba’an di Rumah Mas Wahid 

Kegiatan rutin diba’an  jamiyah as shufyani ini dilaksanakan satu 

tahun dua kali yaitu pas liburan awal tahun dan liburan hari raya idhul 

fitri, karena pada hari tersebut merupakan hari yang pas untuk 

berkumpul bersama antara alumni dan anggota yang masih skolah, 

kegiatan tersebut diadakan untuk menjaga komunikasi dan mempererat 

tali persaudaraan jamiyah. 

Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan kak fauzan selaku Pembina 

jamiyah sholawat al-banjari as shufyani 

saya dan temen-temen alumni mengadakan kegiatan 

tahun yaitu ndiba’an bergilir tiap satu tahun dua kali dan 
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mengikuti fesban yang beranggotakan mix generasi biar rasa 

kekluargaannya ada, dan menjaga solidaritas tiap generasi53 

  

d. Mengadakan milad jamiyah. 

Milad artinya ialah hari kelahiran, berarti milad jamiyah merupakan 

memperingati hari kelahiran jamiyah, dimana hari tersebut merupakan 

hal yang harus disyukuri karena hari tersebut merupakan awal rekam 

jejak jamiyah, dengan mesyukuri milad tersebut Pembina membuat 

agenda setiap satu tahun satu kali yakni mensyukuri milad, milad as 

shufyani bertempat pada tgl 31 maret. 

Gambar 4.6 

Kumpul Keluarga Besar As Shufyani dalam Acara Festival 

Sholawat Al-Banjari dan Milad As Shufyani yang ke-5 

 
53 Kak Fauzan Ma’ruf, Wawancara Oleh Peneliti, 22 Januari 2020 
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Dalam rangkaian acara tersebut pertama menginformasikan kepada 

seluru alumni, anggota, dan guru untuk ikut serta meramaikan, 

mesyukuri dan berdoa bersama untuk kelansungan jamiyah ini, serta 

menyambung tali silaturrahim baik alumni, anggota, dan guru. 

Gambar 4.7 

Doa bersama Guru-Guru Serta Alumni dalam Acara Mensyukuri 

Milad As Shufyani yang ke-5 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan kak fauzan selaku Pembina 

jamiyah sholawat al-banjari as shufyani 

saya mengadakan milad tiap tahun itu bertujuan untuk 

mesyukuri jamiyah ini berkat doa guru doa temen2 as shufyani 

dan jerih payah temen2 as shufyani, serta menyambung Sali 

seduluran juga menjaga kekompakan tiap generasi juga54 

 

Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan pak jauhar selaku guru MA 

Matholi’ul Anwar 

 
54 Kak Fauzan Ma’ruf, Wawancara Oleh Peneliti, 22 Januari 2020 
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saya perna menyuruh pembina as shufyani untuk 

mensyukuri milad jamiyah agar jamiyah as shufyani barokah. 

Barokah ilmunya serta manfaat ilmunya, dan juga saya 

menyuru Pembina untuk mengundang para alumni agar bisa 

kumpul bersama dengan adik2 as shufyani yang masih 

sekolah55 

 

 

Agenda tersebut dimuali dengan pembacaan maulid ndiba’, 

selanjutnya tausiyah dari guru, lalu pemotongan tumpeng dan ramah 

tama, dilanjut sharing-sharing alumni dengan anggota yang masih 

sekolah dan membahas progress kedepan untuk jamiyah as shufyani. 

 

5. Prestasi Jamiyah Sholawat Al Banjari As Shufyani 

Prestasi yang diraih oleh jam’iyah as-shufyani ini kurang lebih 50.an 

presntasi yang diraih mulai dari lombah tingkat kecamatan, kabupaten sampai 

jawa timur, baik itu semua kategori festival seperti halnya kategori pelajar, 

kategori se-kresidenan, se-tapal kuda sampai umum se-jawa timur. Semua itu 

sudah diraih oleh jam’iyah as-shufyani baik juara harapan sampai juara 

pertama. 

Akan tetapi mendapatkannya itu tidaklah mudah banyak proses-proses 

yang harus dilalui mulai dari persiapan Latihan vocal, Latihan suara satu, 

suara dua, suara tiga. Latihan musiknya dan juga menyiapkan berkas-berkas 

 
55 Jauhar Nafis S.T, Wawancara Oleh Peneliti,  20 Januari 2020 
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yang ingin dibawa lombah. Itu semua harus dipersiapkan se maksimal 

mungkin. 

Lalu mengikuti TM (Teknical Metting), teknical metting ini aslinya 

bersifat tidak wajib bagi peserta yang ingin mengikuti lombah akan tetapi di 

dalam teknical metting tersebut banyak teknis-teknis yang harus dibahas 

untuk memulai persiapan lombah tersebut, seperti menentukan waktu 

selesaiknya lagu, lagu apa yang harus dibawakan, pengurangan nilai, 

perolehan poin, dan banyak yang harus dibahas. Maka terkadang as-shufyani 

tidak juara atau tidak menaati peraturan fesban itu semua berasal dari ketidak 

ikutan mengikuti teknical metting. 

Untuk infrastruktur selama ini grup as-shufyani disaat mengikuti 

fesban menggunakan atau membawa alat sendiri baik itu terbang dan bas alat 

tersebut dibelikan oleh wakil kepala sekolah bagian kesiswaan dan alat 

tersebut produk yang bagus dari kota jepara, terkadang juga anggota as-

shufyani meminjam alat tersebut kepada anggota jam’iyah lain dikarenakan 

terbang milik jam’iyah sudah termakan usia, terkadang juga ketinggalan di 

sekolah atau di pondok pada saat berangkat festival. Akan tetapi dengan 

meminjam alat musik kepada jam’iyah lain kita bisa berbagi rasa kepada 

jamiyah lain. 

Transportasi untuk pemberangkatan anggota jam’iyah As-Shufyani 

baik mengikuti fesban maupun undangan transportasi tersebut lebik banyak 

menyewa mobil di luar beserta sopirnya terkaang juga membawa sopir 
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sendiri, untuk seragamnya sendiri anggota As-Shufyani sudah memiliki tiga 

seragam milik jam’iyah maskipun awal mengikuti fesban meminjam seragam 

jam’iyah lain akan tetapi dengan usaha jam’iyah ini bisa membeli dari hasil 

juara. Dana yang terkumpul dari hasil lombah tersebut diputar kembali untuk 

mengikuti lombah selanjutnya serta dana tersebut dipakai untuk memperbaiki 

alat-alat yang sudah rusak 

Prestasi pertama yang diraih oleh jam’iyah As-Shufyani ialah di desa 

Kendal Kemlagi dalam rangka pra konfercab PAC IPNU-IPPNU tahun 2014 

bulan maret tanggal 30 juara yang diraih ialah juara 1 Se-Kecamatan 

Karanggeneng Kabupaten Lamongan, serta pada tanggal tersebut di tandai 

sebagai awal kisah jam’iyah As-Shufyani.  

Berikut beberapa prestasi yang diraih oleh jam’iyah As-Shufyani: 

1. Juara 1 Festival Sholawat Al-Banjari Dalam rangka peringatan Isra' Mi'raj 

Nabi Muhammad SAW. Oleh PAC IPNU-IPPNU Sidayu Se-GRESULA 

(Gresik, Surabaya, Lamongan) tanggal 14 Juni 2014 

2. Juara 3 pada Festival Sholawat Al-Banjari tingkat pelajar Se Gresik-

Lamongan-Tuban di pondok pesantren Al Ikhlas Panceng Gresik pada tanggal 

26 Desember 2015 

3. Juara 1 Festival Sholawat Al-Banjari tingkat umum Se-Jawa Timur di Desa 

Sumari Duduk Sampean Gresik Yang di adakan oleh remas Roudhotul Jannah 

Desa Sumari Duduk Sampean Gresik pada tanggal 08 Mei 2016. 
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4. Best Arransemen Festival Sholawat Al-Banjari tingkat umum Se-Jawa Timur 

di Sidayu Gresik yang di adakan oleh ikatan Alumni Madrasah Aliyah 

Kanjeng Sepuh Sidayu Gresik pada tanggal 14 Mei 2016. 

5. Juara 2 Festival Sholawat Al-Banjari tingkat pelajar Se Jawa Timur di ITS 

Surabaya 19 November 2017. 

6. Juara 2 Festival Sholawat Al-Banjari tingkat umum Se Jawa Timur di PP 

Maslakhul Huda Dengok Paciran Lamongan pada tangal 06 Mei 2018 

7. Terbaik 1 Festival Ramadhan Jawa Pos 2019 Zona Bojonegoro pada tanggal 

24 mei 2019. 

 

B. Bentuk Solidaritas Jam’iyah Sholawat Al Banjari As-Shufyani MA 

Mawar Lamongan 

1. Kekompokan dan rasa kekluargaan 

Kekompakan dan solidaritas itu sangat penting dalam kehidupan 

sosial, semakain kompak anggota semakin erat solidaritas mereka, seperti 

halnya anggota as shufyani tiap generasi menjaga kerukunan dan kedekatan 

mereka dengan guru maupun dengan alumni. 

 Pada saat liburan terutama liburan hari raya idul fitri skolahan, 

universitas, pablik-pablik libur untuk memperingati hari raya tersebut, untuk 

mengisi hari libur temen-temen alumni as shufyani biasanya mengikuti fesban 

yang berada di dekat skolahan agar bisa terjangkau dan gampang untuk 
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ngumpulnya, hal tersebut untuk menjaga kekompakan setiap generasi agar 

tidak terpecah bela karena kesibukan pribadi seperti halnya kuliah, berdagang, 

buruh pablik dan lainnya. 

Apabila tiap generasi ada yang mentok tidak bisa maka dicampur dari 

beberapa generasi tersebut, entah itu dari alumni maupun dari anggota yang 

masih skolah. Fenomena tersebut sangat menunjukan bahwa di jamiyah as 

hsufyani merupakan keluarga menjaga kekompakan dan menjaga tali 

persaudaraan, terkadang yang masih sekolah belum kenal dengan anggota 

yang tua maka dari mengikuti fesban tersebut merupakan cara efektif untuk 

para anggota as shufyani saling mengenal satu sama lain. 

Terkadang juga masih banyak alumni yang masih ke skolahan soan 

kepada guru-guru madrasah, dan juga mencari ridho guru bahwa sanya 

anggota as shufyani pernah mnuntut ilmu di madrasah Aliyah matholi’ul 

anwar, para anggota yang masih skolah juga aktif dan akrab dengan guru baik 

itu di luar pelajaran maupun di dalam pelajaran. 

Pembina juga mengadakan milad as ashufyani setiap tahunnya karena 

dengan cara itu juga Pembina bisa mengumpulkan dan mengajak anggot-

anggota untuk berdoa dan mensyukuri jamiyah sholawat as shufyani ini. 

Hasil wawancara yang silakukan oleh peneliti kepada Ajeng: 

“Kedekatan anggota jam’iyah dengan guru, alumni maupun 

dengan para anggota yang lain sangat dekat, bahkan saat mereka sudah 

tidak bersekolah di ma mawar (alumni) mereka masih tetap menjalin 

silaturakhim antar anggota dengan mengadakan turinan jamiyah dziba’ 

satu tahun dua kali bergilir setiap generasinya acara tersebut di 
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pelopori oleh kak shihab alumni as shufyani dan pertaman kali 

dilaksanakan di rumah beliau serta setiap milad jam’yah tak lupa 

untuk mengundang bapak dan ibu guru”.56 

 

 

Hasil wawancara kepada Vira: 

 

“Bisa dibilang sangat dekat, kita juga sering mengadakan 

kegiatan yang dihadiri oleh semuanya, guru alumni, dan anggota yang 

masih di skolah, seperti mengadakan milad itu juga untuk mempererat 

dali persaudaraan antara alumni anggota dan guru, serta mengikuti 

lombah atau fesban disaat akhir tahun dan liburan idzul fitri”.57 

 

Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan cikal: 

 

“Saya dan teman-teman dekat dengan guru saat di sekolahan 

disaat jam istirhat maupun pada saat jam pelajaran, ketemu juga 

menyalimi tangan beliau, dengan alumni juga dekat, pada saat liburan 

saya juga diajak ikut lombah/ fesban dan itu saya dangat senang bisa 

kumpul dengan para alumni yang membesarkan nama as shufyani”.58 

 

 

 

Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan pak jauhar selaku guru MA 

Matholi’ul Anwar 

“Kedekatan saya dengan anggota as shufyani sangat dekat, 

apabila saya ada jam ngajar dan di kelas tersebut ada anggota 

asshufyani saya perlakukan dengan siswa yang lain, terkadang dikelas 

saya juga bertanya-tanya tentang teman-teman as shufyani, diluar jam 

kelas juga saya ngobrol enak-enakan crita-crita tentang banjari atau 

tentang mata pelajarn, atau tentang fesban dll. Untuk alumni saya juga 

dekat terkadang saya juga disapa oleh alumni as shufyani pada saat dia 

disekolahan ngobrol dikantin atau di pos satpan atau di musholah. 

Tanya kabar juga yang kuliah bagaimana kuliahnya lancar, dan yang 

bekerja apa pekerjaannya lancar.” 

 

 
56 Dimas wilujeng, Wawancara Oleh Peneliti, 18 Januari 2020 
57 Vira Risdiana, Wawancara Oleh Peneliti, 18 Januari 2020 
58 Denjaka Cikal, Wawancara Oleh Peneliti, 20 Januari 2020 
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Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan kak fauzan selaku Pembina 

jamiyah sholawat al-banjari as shufyani 

“Saya mengadakan milad tiap tahun itu bertujuan untuk 

mesyukuri jamiyah ini berkat doa guru doa teman-teman as shufyani 

dan jerih payah teman-teman as shufyani, serta menyambung tali 

persudaraan juga menjaga kekompakan tiap generasi juga”.59 

 

 

Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan pak jauhar selaku guru MA 

Matholi’ul Anwar 

“Saya perna menyuruh Pembina as shufyani untuk mensyukuri 

milad jamiyah agar jamiyah as shufyani barokah. Barokah ilmunya 

serta manfaat ilmunya, dan juga saya menyuru Pembina untuk 

mengundang para alumni agar bisa kumpul bersama dengan adik-adik 

as shufyani yang masih skolah”.60 

 

 

Rasa keluarga itu akan muncul disaat kita sudah berjuang 

menghidupkan jamiyah ini dengan peruh rasa cinta, ikhlas dan istiqomah, 

semua itu akan berasa disaat kita sudah alumni, atau sudah tidak berjumpa 

dengan teman seperjuangan pada saat menghidupkan jamiyah, untuk menjaga 

rasa kekluargaan perluadanya kegiatan agar alumni dan anggota yang masih 

skolah bisa nimbrung bersama bercerita, dan saling mengevaluasi 

Selain itu apabila ada keluarga dari salah satu anggota as shufyani 

yang terkena musibah seperti kecelakaan, ada yang meninggal kita bersama-

sama berbondong-bondong pergi kerumanya, apabila sakit kita jenguk dengan 

membawa bekal semoga sakitnya cepat sembut, apabila ada keluarga yang 

 
59 Kak Fauzan Ma’ruf, Wawancara Oleh Peneliti, 22 Januari 2020 
60 Jauhar Nafis S.T, Wawancara Oleh Peneliti,  20 Januari 2020 
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minggal kita bersama-sama kirim do’a semoga amal ibadahnya ditrima 

disinya 

Hasil wawancara oleh peneliti dengan kak fauzan selaku Pembina 

jamiyah sholawat al-banjari as shufyani. 

“Saya dan temen-temen alumni mengadakan kegiatan tahun 

yaitu ndiba’an bergilir tiap 1 tahun 2 kali dan mengikuti fesban yang 

beranggotakan mix generasi biar rasa kekluargaannya ada, dan 

menjaga solidaritas tiap generasi.61 

 

Wawancara juga dilakukan oleh peneliti dengan ajeng selaku as 

anggota as shufyani generasi dua 

“ya tadi itu yaitu seperti dengan mengadakan rutinan dziba’ 

dan mengikuti lombah atau fesban agar alumni bisa ikut berpartisipasi 

kembali di dunia sholawat. Dan menjaga kerukunan jamiyah juga”. 62 

 

Wawancara juga dilakukan oleh peneliti dengan dafid selaku anggota 

as shufyani generasi tiga 

“Jika ada waktu luang saya gunakan kumpul dengan alumni 

dan anggota yang masih skolah, kumpul tipis-tipis latian bareng, ngopi 

bareng. Sambung seduluran pkok.e”.63 

 

Hasil wawancara juga dilakukan oleh peneliti dengan kak fauzan 

selaku Pembina jamiyah as shufyani. 

“Tahun kemaren ada keluarganya kak syihab abahnya 

meninggal beliau juga guru di ma mawar saya tau itu pas fesban di 

laren sebelum berangkat saya kaget kak syihab keburu buru pulang 

katanya ada acara dirumah, beberapa jam kemudia saya di tlfn kalau 

abanya meninggal, pada saat itu juga disaat temen-temen selesai 

fesban saya dengan sebagian temen-temen langsung kerumah kak 

 
61 Kak Fauzan Ma’ruf, Wawancara Oleh Peneliti, 22 Januari 2020 
62 Dimas wilujeng, Wawancara Oleh Peneliti, 18 Januari 2020 
63 Dafid Asrori, Wawancara Oleh Peneliti, 19 Januari 2020 
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syihab, dan sebagian temen-temen pergi kerumahnya besok, disana 

saya dan temen2 turut berbela sungkawa atas meninggalnya abahnya 

kak syihab serta kita juga kirim doa kepada beliau”64 

 

Hasil wawancara juga dilakukan oleh peneliti dengan ajeng selaku 

anggota as shufyani generasi dua 

“Dulu saya pas masih skolah disaat saya sakit teman-teman as 

shufyani menjenguk saya dibelikan jajan dan susu, tapi itu aslinya 

membuat saya keberatan cukup di jenguk saja sudah cukup, dan juga 

pernah dulu kakeknya mbk ula meninggal saya dan temen-teman 

kesana persama guru juga kesananya turut berbela sungkawa atas 

meninggalnya kakeknya mbk ula serta kirim doa kepada beliau”.65 

 

 

 

2. Toleransi  

Perbedaan pendapat itu hal yang wajar didalam sebuah grub bagaimana cara 

kita untuk menyaring perbedaan tersebut, dengan cara mentolelir perbedaan 

tersebut agar dapat ditrima oleh yang lainnya. 

Banyak perbedaan pendapat di jamiyah as hsufyani apalagi disaat 

latian untuk mengikuti fesban maupun menerima job/undangan, terkadang 

nabsuh ingin pamer menjadi factor untama dan ego para anggota yang sulit 

untuk di samakan. Ingin menang sendiri, ingin di anggap pintar dari para 

anggota yang lainnya, serta merasa di butuhkan oleh para anggota. 

Tetapi permasalahan tersebut tidak ditelan mentah-mentah oleh para 

anggota ataupun dengan Pembina, kita masih menghargai pendapat mereka 

bahwa pendapat mereka juga benar ingin membuat lagu baru biar punya stok 

 
64 Kak Fauzan Ma’ruf, Wawancara Oleh Peneliti, 22 Januari 2020 
65 Dimas wilujeng, Wawancara Oleh Peneliti, 18 Januari 2020 
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lagu banyak disaat ingin performance fesban maupun undngan, serta memberi 

arahan kepada anggota yang ingin menang sendiri.  

Hasil wawancara juga dilakukan oleh peneliti dengan ajeng selaku 

anggota as shufyani generasi dua 

“Solidaritas dan toleransi selalu kita lakukan di jamiyah ini, misalnya 

saat perbedaan pendapat mengenai lagu baru, salah satu personil kita 

mengusulkan lagu baru kemudia personil yang lain merasa lagu itu tidak 

cocok dengan karakter vocal kita, maka disini kita harus mentoleransi 

pendapat personil kita yang sudah mengusulkan lagu tersebut, untuk dapat 

memakai lagu baru tersebut kita bersama-sama mengaransemen lagu tersebut 

agar sesuai dan cocok dengan karakter vocal kita”.66 

 

Hasil wawancara juga dilakukan oleh peneliti dengan kak fauzan 

selaku Pembina jamiyah as shufyani. 

 

“Selama latian saya mengajari teman-teman anggota baik alumni 

maupun yang masih skolah toleransi itu perlu dan harus dilaksanakan, karena 

didalam jamiyah ini orang-orangnya banyak tidak satu dan dua, dan semua 

orang itu puny acara berfikir yang berbeda beda jadi bagaimana cara kita agar 

bisa satu tujuan”, 67 

 

 Wawancara juga dilakukan oleh peneliti dengan vira selaku anggota 

as shufyani generasi tiga 

“Tentu saja, bahkan bukan hanya solidaritas atau toleransi namun juga 

kesabaran, percaya diri dan saling percaya satu sama lain”,68 

 

 

 
66 Dimas wilujeng, Wawancara Oleh Peneliti, 18 Januari 2020 
67 Kak Fauzan Ma’ruf, Wawancara Oleh Peneliti, 22 Januari 2020 
68 Vira Risdiana, Wawancara Oleh Peneliti, 18 Januari 2020 
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C. Apa Faktor Pembentuk Solidaritas Jam’iyah Sholawat Al Banjari As 

Shufyani Lamongan 

1. Terjadinya konflik 

Konflik terjadi apabila dari salah satu pihak ada yang berseles,i di 

jamiyah as asshufyani sering terjadinya konflik akan tetapi konflik tersebut di 

anggap oleh anggota sendiri bukan berarti perpecahan akan tetapi proses 

kebersaman, konflik tersebut terjadi oleh anggota sendiri seperti perbedaan 

pendapat disaat latihan salah satu anggota ngotot ingin memakai lagu ini akan 

tetali anggota yang satunya tidak mau dengan lagu tersebut dikarenakan lagu 

tersebut susah dan tidak sesuai dengan karakter vocal. 

Rasa iri terkadang juga menimbulkan kaonflik dengan anggota, ada 

juga salah satu anggota yang ribet diajak lombah atau festival alasannya tidak 

di izini oleh orang tua dikarenakan lombah tersebut diikuti pada waktu malam 

hari dan orang tua anggota tersebut merasa tidak nyaman, terkadang juga guru 

tidak mengizinkan anggota as shufyani berangkat mengikuti fesban karena 

meninggalkan kegiatan belajar mengajar. 

Hasil wawancara juga dilakukan oleh peneliti dengan vira selaku 

anggota as shufyani generasi tiga 

“Perna biasanya terjadi antar sesama anggota. Kadang orang 

satu dengan yang lain saling iri, dan membicarakan kejelekan masing-

masing”.69 

 

 
69 Vira Risdiana, Wawancara Oleh Peneliti, 18 Januari 2020 
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Hasil wawancara juga dilakukan oleh peneliti dengan ajeng selaku 

anggota as shufyani generasi dua 

“Pernah mengalami konflik antar anggota saat itu ada salah 

satu personil yang tidak didizinkan orang tuanya untuk ikut as 

shufyani, dikarenakan kita yang festivalnya selalu malam kalau pagi 

dan siang kita gunakan untuk sekolah, dan kebetulan saat itu lagi 

banyak event-event jadi para orang tua merasa tidak aman kalau 

anaknya keluar malam”.70 

 

Hasil wawancara juga dilakukan oleh peneliti dengan dafid  

“konflik sama bapak kepala sekolah saat tidak di bolehkan ikut 

festival di kampus its pada saat teman-teman saya sudah kelas tiga”.71 

 

Wawancara juga dilakukan oleh peneliti dengan pak jauhar selaku 

guru MA Matholi’ul Anwar 

“Saya pernah dengar bahwa ada salah satu pernosil as shufyani 

yang tidak dibolehin mengikuti fesban karena rata-rata fesbanya as 

hsufyani itu malam, orang tuanya datang keskolahan bilang kalau 

anaknya tidak dibolehin ikut fesban, karena orang tuanya kasian pagi 

sampai siang kadang sampai sore di skolahan malamnya fesban, lalu 

saya panggil salah satu anggota ashufyani dan memberi pengarahan 

agar hal tersebut tidak terjadi lagi”.72 

 

Hasil wawancara juga dilakukan oleh peneliti dengan kak fauzan 

selaku Pembina as shufyani 

“Banyak terjadi konflik, dulu saya pernah tidak didengarkan 

disaat berbicara kepada salah satu anggota disaat itu di bulan 

Ramadhan salah satu anggota as shufyani ada yang mondok di 

sekapuk, lah pada bulan itu ada event Ramadhan jawapos yang 

diadakan oleh jawa pos pihak skolah menuntut saya untuk mengikuti 

event tersebut, dalam proses latian saya tidak perna didengarkan oleh 

 
70 Dimas wilujeng, Wawancara Oleh Peneliti, 18 Januari 2020 
71 Dafid Asrori, Wawancara Oleh Peneliti, 19 Januari 2020 
72 Jauhar Nafis S.T, Wawancara Oleh Peneliti, 20 Januari 2020 
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salah satu anggota dikarenakan, saya terlalalu memaksa untuk latin, 

alhasil dia menangis dan pulang kerumah”.73 

 

 

2. Peran Pembina 

Selain terjadinya konflik peran pembina sangat penting dalam suatu 

jamiyah, anggota merasa nyaman dan senang dengan keberadaan seorang 

Pembina yang sangat pintar dan dapat membangut semangat anggota-anggota 

jamiyah, Pembina jamiyah as shufyani sangat pintar dan ulet dalam 

membentuk kebersamaan dalam jamiyah, pada saat latian untuk mengikuti 

fesban Pembina sangat tekun membelajari para anggota as shufyani 

khususnya di bidang vocal bagaimana cara bersuara enak dan merdu dengan 

power suara yang utuh dan tidak goyah, serta memberitahu dan memberi 

contoh tangga nada itu seperti apa pengolahan nada itu seperti apa cara 

mengeluarkan suara dua, suara 3 dan lain-lain sebagainya 

Bukan hanya di bidang vocal saja, dibidang musik al banjari Pembina 

juga sangat teliti mengenai power pukulan dinamika dan variasi, meskipun 

Pembina as shufyani tak semahir anggota yang bisa memukul al music al 

banjari atau biasanya kata temen-temen sholawat disebut terbang atau 

terbangan, tetapi Pembina berusaha bisa memberi arahan kepada para anggota 

mengenahi musih al banjara tersebut. 

Seperti apa yang dikatakan ajeng menenai peran Pembina dari hasil 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti. 

 
73 Kak Fauzan Ma’ruf, Wawancara Oleh Peneliti, 22 Januari 2020 
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“Kak fauzan itu teliti banget mengenai paduan suara telinganya 

itu peka terhadap mana nada yang fales mana yang tidak fales, 

terkadang anggapan saya, nada itu tidak fales tapi menurut kak fauzan 

itu fales beliau memang sangat teliti sekali”.74 

 

Bedasarkan wawancara dengan vira mengenai peran Pembina dari 

hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

“Saya dulu masuk as shufyani cuman bermodalkan suara yang 

biasa biasa saja dan tidak tau nada pokok nyayi tapi beljalannya waktu 

di as shufyani dan dibina oleh kak fauzan saya mulai mengetahui apa 

yang dinamakan paduan suara, suara satu, suara dua dan suara tiga. 

Alhasil saya sudah memahami tiga suara tersebut. Bukan hanya sekali 

saya dibentak dan salah mengenahi nada akan tetapi dengan keuletan 

kak fauzan dan kesabaran beliau meramut para vocal-vocal saya dan 

teman teman vocal lain yang awalnya tidak mengetahui nada akhirnya 

tahu dan bisa praktek”.75 

 

Wawancara dilakukan peneliti dengan dafit pengenai peran Pembina 

dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

“Bos fauzan kuwi kupinge krunguan, krungu terbang teng 

klotak ae kadang arek-arek dikandani, ikuloh salah gak ngunu 

ketukane, mbasian boloku yowes paham terbangan, power.e yo apik 

yo isok ngarang variasi kadang yo gae variasi dwe, variasine grub 

liyo di tambahi trus di praktekno mbek arek2 tapi yo sek diarahno 

karo bos fauzan pokok dekne kuwi puweka lek masalah terbangan 

karo vocal” 

 

(Bos fauzan itu telinganya peka sekali, kedengaran suara 

terbangan agak gak enak dikit saja temen-temen dikasih tau, itu salah 

tidak begitu ketukannya, padahal teman-temanku sudah paham, power 

ketukan bagus mengarang variasi juga bisa, variasi grub sebelah di 

tambahi terus di praktekan sama teman-teman tapi ya masih diarahkan 

sama bos fauzan pokoknya dia itu peka terhadap masalah vocal dan 

terbang.)76 

 

 
74 Dimas wilujeng, Wawancara Oleh Peneliti, 18 Januari 2020 
75 Vira Risdiana, Wawancara Oleh Peneliti, 18 Januari 2020 
76 Dafid Asrori, Wawancara Oleh Peneliti, 19 Januari 2020 
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Wawancara dilakukan dengan cikal mengenai peran Pembina dari 

hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

 

“Teman-teman generasi saya terutama yang cowok itu tak se 

pandai senir generasi as shufyani yang tua, senior as shufyani 

penerbang itu jos jos semua dinamikanya bagus dan power 

pukulannya bagus, akan tetapi teman-teman generasi saya itu masih 

tahap proses belajar, benar mereka masuk as shufyani sudah punya 

skil tapi skil mereka masih perlu pendampingan, kak fauzan sering 

kali menasehati saya dan teman-teman “jangan lupa dinamikanya 

jangan pula power pukulnya, variasi ngk usah banyak-banyak sedikit 

saja ngak papa penting dinamika dan power pukulan kalian bagu”, 

begitu terus disaat ingin perform baik itu fertival maupun undangan, 

disaat latihan apabila kak fauzan ngak bisa damping pasti kak fauzan 

menyuruh senior untuk mendampingi latihan, belajar bersama”.77 

 

 

Permbina tidak hanya menginginkan anggota-anggota as shufyani 

untuk dapat bisa bersuara yang bagus, Pembina juga menginginkan 

kekompakan dan rasa kekluargaan didalam jamiyah as shufyani Pembina 

merupakan penengah antara perbedaan latar belakang anggota yang dimana 

banyak terjadi di dalam jamiyah Pembina juga harus dekat dengan anggota 

jamiyah sering berkomunikasi untuk membangun kimistri antar anggota 

maupun dengan Pembina. Dalam membengun kemistri tersebut Pembina 

memberi tanggung jawab kepada setiap anggota dimana disaat TM sebelum 

pelaksanaakn lombah berkas-berkas yang ingin dibawa harus sudah disiapkan 

seperti teks, surat rekom, kts dll sebagainya jika mengikuti fesban kategori 

 
77 Denjaka Cikal, Wawancara Oleh Peneliti, 20 Januari 2020 
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pelajar apabila mengikuti fesban kategori umum cuman menyiapkan teks dan 

foto copiy Pembina, semua itu sudah dibagi oleh Pembina.  

Vocal juga diberi tanggung jawab sendiri-sendiri terkadang Pembina 

tidak bisa mendampingi disaat latihan para vocal sudah diberi arahan siapa 

yang bersuara satu, suara dua, suara tiga, dan suara dasar. Semua itu bukan 

hanya kepentingan Pembina sendiri melainkan kepentingan bersama apabila 

para anggota diberi tanggung jawab masing-masing maka mereka akan 

menjalankan tanggung jawab tersebut. 

Pembina mempunyai pengaruh dalam membentuk kekompakan dan 

solidaritas di jamiyah as shufyani, dimana Pembina selalu menyuru dan 

mengharapkan anggota-anggota untuk terus kumpul bersama-sama, baik itu 

anggota yang masih bersekolah maupun alumni. Biasanya sebelum berangkat 

festival Pembina menyuruh anggota selalu datang lebih cepat satu jam atau 

dua jam sebelum berangkat festival hal tersebut agar menjaga-jaga apabila 

dalam perjalanan ada seseuatu hal yang tidak pernah difikirkan, hal tersebut 

juga di lakukan oleh Pembina disaat latihan Pembina selalu menyuruh 

anggota-anggota as shufyani untuk datang terpat waktu, agar latihan tersebut 

agak lama dan bisa maksimal. 

Hasil wawancara juga dilakukan oleh peneliti dengan vira selaku 

anggota as shufyani generasi tiga 

“Dulu saya pas masih skolah apabila latihan selalu di suruh 

tepat waktu sama kak fauzan, ngak perna lah ngak panik, bukan hanya 

latihan saja mau berangkat juga saya dan teman-teman selalu di suruh 
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tepat waktu tapi itu hal yang baik karna dulu saya pernah sama teman-

teman datangnya molor pas mau berangkat al hasil di tengah jalan 

terjadi macet dan no urut fesban keroling jadi urutan terakhir, jadi kak 

fauzan tergesa-gesa itu ada baiknya agar teman-teman disiplin waktu, 

tidak sering-sering amat kak fauzan tidak mendampingi latihan apabila 

kak fauzan tidak bisa saya dan teman-teman sudah dikasih jobdis 

dimana siapa yang bersuara dua, suara tiga dan suara dasar soalnya 

disetiap lombah itu beda-beda yang diberi tanggung jawab saya juga 

pernah disuruh merangkap suara tiga padahal saya vocal utama”.78 

 

Hasil wawancara juga dilakukan oleh peneliti dengan ajeng selaku 

anggota as shufyani generasi dua 

”kak fauzan itu orangnya perhatian, saya sebagai alumni saja 

serasa masih di anggap soalnya saya selalu dikasih kabar oleh kak 

fauzan entah itu Tanya kabar saya atau kabar teman-teman as 

shufyani, saya dulu as shufyani generasi dua terkadang Tanya grub 

generasi dua masih sering komunikasi, ada agenda fesban atau tidak. 

Kemarin pas as shufyani mengikuti fertival Ramadhan jawapos di 

bojonegoro kak fauzan ya kayak seperti dulu selalu gupuh pada saat 

berangkat karena teman-teman selalu molor bukan lagi satu jam 

pernah dulu sampai dua jam molornya, pada saat sekolah dulu saya 

dan temen-temen sering didampingi kak fauzan pada saat latihan 

jarang sekali di tinggal, soalnya fesban itu harus bener-bener disiapkan 

dengan matang apalagi dulu saya dan temen-temen belum sepenuhnya 

belum tau paduan suara, dulu saya diberi tanggung jawab suara dua 

sampai luluspun saya diberi tanggung jawab suara dua karena besic 

suara saya memang suara dua”.79 

 

Hasil wawancara juga dilakukan oleh peneliti dengan kak fauzan 

selaku Pembina as shufyani  

“Saya selalu ngasih kabar kepada teman-teman alumni atau 

teman-teman anggota yang  masih sekolah terkadang saya chat pada 

malam hari Tanya kabar atau Tanya tentang hasil latihan pas 

disekolahan kemaren, alumnipun begitu selalu saya kasih kabar yang 

ngk selalu si kadang kadang, soalnya saya juga takut menggangu 

mereka dengan kesibukannya, terkadang senggang waktu saya tlfn 

 
78 Vira Risdiana, Wawancara Oleh Peneliti, 18 Januari 2020 
79 Dimas wilujeng, Wawancara Oleh Peneliti, 18 Januari 2020 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

81 
 

alumni canda tawa bersama, terkadang yang sambal nyanyi nyanyi, 

aransemen lagu, dan juga yang paling penting saya tanyakan tentang 

langkah as shufyani kedepannya itu bagaimana.Saya juga, memang 

saya selalu gupuh kepada teman-teman as shufyani karena saya belajar 

dari pengelaman selamana saya membina as shufyani hal tersebut 

selalu terjadi tiap tahunnya kalau ngak keroling pada saat fesban dan 

datang dilokasi pada saat mau tampil, itu membuat saya gerah 

membuat saya jengkel karena itu merugikan diri saya sendiri dan 

teman-teman as shufyani sudah bersudah payah latihan tapi pada 

waktu hari H pasti ada aja kendala, mangkanya saya selalu panik, 

karena saya ingin temen2 as shufyani itu dispilin dan kompak. Saya 

selalu memberi tanggung jawab kepada temen-temen as shufyani 

entah itu lombah entah itu undangan, acara milad, acara rutinan 

bulanan dll sebagainya, kayak lombah siapa yang nyiapkan terbang, 

siapa yang nyiapkan fotocopi teks, yang iku TM siapa, itu sudah saya 

siapkan siapa saja yang saya beri tanggung jawab, dan yang saya beri 

tanggung jawab tersebut sudah saya percaya, kenapa saya memberi 

tanggung jawab tersebut dan bukan saya lakukan sendiri saja, karena 

saya ingin tahu seberapa besar tanggung jawab mereka kepada as 

shufyani dan tanggung jawab kepada diri mereka sendiri serta dengan 

orang lain, maka dengan cara tersebut bisa menumbuhkan rasa gotong 

royo rasa persaudaraan, mana yang penting duluan dan mana yang 

harus dilaksanakan bersama”. 80 

 

Hasil wawancara juga dilakukan oleh peneliti dengan dafid selaku 

anggota as shufyani generasi tiga 

“Dulu pas masih skolah saya sering disuruh TM sama bos 

fauzan, dan juga sering disuruh fotocopy teks, KTS, bawa terbang dan 

bass nyuci seragam, bahkan sampai luluspun saya msih di tugasi 

bagian ngumpulkan seragam dan alat-alat banjari kalau TM sudah 

jarang, hal tersebut biar meringankan kak fauzan dan tidak dilakukan 

sendiri”.81 

 

Hasil wawancara juga dilakukan oelh peneliti dengan cikal selaku 

anggota as shufyani generasi empat. 

 
80 Kak Fauzan Ma’ruf, Wawancara Oleh Peneliti, 22 Januari 2020 
81 Dafid Asrori, Wawancara Oleh Peneliti, 19 Januari 2020 
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“Saya sering disuruh foto copy teks, suruh dref foto, suruh 

ngabari teman-teman kalau besok latihan, terkadang juga saya diajak 

nyuci seragam yang cowok, kalau mengikuti TM jarang karena TM 

selalu hari sabtu kalau ngak minggu pada hari itu saya dan teman-

teman masuk skolah. Tapi kalau TM selain hari itu saya di suruh 

TM”.82 

 

 

 

D. Analisis Solidaritas Jam’iyah Sholawat Al Banjari As Shufyani MA 

Matholi’ul Anwar Lamongan Dalam Teori Solidaritas Emile Durkheim 

Meskipun anggota-anggota as shufyani membunyai banyak perbedaan, 

akan tetapi kekompakan dan solidaritas yang ada harus dijaga agara semakin 

erat, baik itu anggota dengan anggota maupun anggota dengan Pembina dan 

guru, ini salah satu bentuk rasa sadar akan saling memiliki dan peduli. 

Setelah peneliti mendapatkan temuan-temuan dilapangan yang dirasa sudah 

sangat cukup untuk menjawab rumusan masalah yang ada di depan, sekarang 

peneliti akan mengkorelasikan dan menganalisis temuan-temuan tersebut 

dengan teori solidaritas Emile Dukhiem.  

Menurut Durkheim, Solidaritas mekanik adalah kesadaran kolektif 

yang terjadi pada tumbuhnya masyarakat, solidaritas mekanik mempunyai 

wewenang untuk memerintah dengan bagiannya yang mayoritas suatu 

masyarakat, keyakinan yang hidup dengan cara bersama-sama pada tubuh 

masyarakat, kemudian mempunyai kesamaan perasaan yang sama, dan 

tingkah laku dengan mempersatukan orang untuk menjadi sekelompok 

 
82 Denjaka Cikal, Wawancara Oleh Peneliti, 20 Januari 2020 
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masyarakat. Pada masyarakat sedehana ini Emile Durkheim melihat adanya 

kesadaran kolektif, sebuah kerjasama yang kuat, gotong royong, kontribusi 

bersama yang total, mempunyai kesamaan kepercayaan, mempunyai 

kesamaan tujuan dan impian untuk membentuk cita-cita, dan juga mempunyai 

kesamaan ikatan yang berdasarkan moral.83 

Kesadaran kolektif merupakan kesadaran bersama dimana yang ada 

pada anggota, anggota-anggota bergabung dan terbentuk karena kesadaran 

kolektif bersama antara anggota dengan anggota yang mempunyai tujuan yang 

sama. Yaitu ingin belajar dan menjalin tali silaturakhim sesama teman 

sholawat karena anggota as shufyani sebelum masuk mereka semua sudah 

mempunyai bakat oleh karena itu pemain harus menciptakan kekompakan dan 

rasa saling memiliki bersama terhadap jamiyah as shufyani. Hal ini seperti 

yang di ungkapkan oleh vira. 

“Saya dulu masuk as shufyani cuman bermodalkan suara yang biasa biasa 

saja dan tidak tau nada pokok nyayi tapi beljalannya waktu di as shufyani 

dan dibina oleh kak fauzan saya mulai mengetahui apa yang dinamakan 

paduan suara, suara satu, suara dua dan suara tiga. Alhasil saya sudah 

memahami tiga suara tersebut. Bukan hanya sekali saya dibentak dan 

salah mengenahi nada akan tetapi dengan keuletan kak fauzan dan 

kesabaran beliau meramut para vocal-vocal saya dan teman teman vocal 

lain yang awalnya tidak mengetahui nada akhirnya tahu dan bisa 

praktek”.84 

 

 

 
83 George Ritzer, Teori Sosiologi; dar sosiologi klasik sampai perkembangan terakhir postmodern, terj. 
Saud Parasibu, (Yogyakarta: Pustara Pelajar, 2014), 146  
84 Vira Risdiana, Wawancara Oleh Peneliti, 18 Januari 2020 
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Rasa saling memiliki tersebut bukan hanya di ungkapkan dengan 

ucapan maupun dengan perasaan, akan tetapi rasa saling memiliki di 

laksanakan dengan cara mengadakan suatu acara agar seluruh anggota bisa 

mengikuti acara tersebut. Acara tersebut dilaksanakan oleh seluruh anggota 

dengan keinginan dan semangat yang kuat. 

Hal ini membuat kekompakan dan solidaritas para anggota as shufyani 

selalu ada, apalagi setiap anggota saling mengenal dan mempunyai rasa 

emosional yang kuat sebagai anggota as shufyani sehingga sesame anggota 

sangat erat kerjasama, kekompakan dan solidaritasnya. Jika kita lihat yang 

mempertahankan kekompakan dan solidaritas mereka tetap kuat kita 

sambungkan dengan solidaritas Emile Durkheim adalah kesadarab rasa saling 

memiliki, kesamaan dalam tujuan dan keinginan yang sama sehingga anggota 

yang berada di jamiyah as shufyani merasa nyaman. Hal ini seperti yang di 

ungkapkan oleh ajeng 

“Bahkan saat mereka sudah tidak bersekolah di mamawar (alumni mereka 

masih tetap menjalin silaturakhim antar anggota dengan mengadakan 

turinan jamiyah dziba’ satu tahun dua kali bergilir setiap generasinya 

acara tersebut di pelopori oleh kak shihab alumni as shufyani dan 

pertaman kali dilaksanakan di rumah beliau serta setiap milad jam’yah tak 

lupa untuk mengundang bapak dan ibu guru”. 

 

Solidaritas organi terjadi karena pembagian tugas dalam setiap divisi 

bertambah. Ini di karenaka kebutuhan grup yang semakin kompleks. ras A 

ketergantungan yang semakin tinggi juga menjadikan solidaritas ini semakin 
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di rasakan dalam grup ini. Pada akhirnya spesialisasi kebutuhan yang berbeda 

juga tumbuh dalam grup tersebut.85 

Solidaritas organik dapat ditemukan di jamiyah as shufyani yaitu 

pembagian kerja dimana anggota as shufyani apabila mengikuti festival al 

banjari harus mempersiapkan semuanya seperti berkas-berkas yang mau di 

bawa serta kualitas yang akan di tampilkan di atas panggung, disitu para 

anggota diberi pembagian kerja yang berbeda-beda, agar mereka bisa 

membantu dan mensuport satu sama lainnya. 

Karena pembagian kerja merupakan untuk meningkatkan solidaritas 

sosial, pembagian terebut merata kepada seluruh anggota yang akan 

mengikuti fersban tersebut. Seperti halnya anggota penabuh terbang biasanya 

di bagi pekerjaanya mengumpulkan berkas-berkas, alat-alat yang akan 

dibawa, untuk para vocal di bagi pekerjaanya untuk belajar paduan suara siapa 

yang bersuara satu, bersuara dua, bersuara tiga. 

Hal ini seperti yang di ungkapkan oleh dafid 

“Dulu pas masih skolah saya sering disuruh TM sama bos fauzan, dan 

juga sering disuruh fotocopy teks, KTS, bawa terbang dan bass nyucu 

seragam, bahkan sampai luluspun saya msih di tugasi bagian ngumpulkan 

seragam dan alat-alat banjari kalau TM sudah jarang, hal tersebut biar 

meringankan kak fauzan dan tidak dilakukan sendiri”. 86 

 

Hal ini seperti yang di ungkapkan oleh ajeng 

“Pada saat sekolah dulu saya dan temen-temen sering didampingi kak 

fauzan pada saat latihan jarang sekali di tinggal, soalnya fesban itu harus 

 
85 Doyle Paul Johonson, Teori Sosilogi Klasik dan Modern, (Jakarta : Gramedia Pustaka,1994), 180 
86 Dafid Asrori, Wawancara Oleh Peneliti, 19 Januari 2020 
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bener-bener disiapkan dengan matang apalagi dulu saya dan temen-temen 

belum sepenuhnya belum tau paduan suara, dulu saya diberi tanggung 

jawab suara dua sampai luluspun saya diberi tanggung jawab suara dua 

karena besic suara saya memang suara dua”. 87 

 

 

Pembagian kerja tersebut bukan untuk menjadikan anggota as shufyani 

sebagai buruh akan tetapi pembagian tersebut bertujuan agar anggota as 

shufyani bisa saling gotong royong antar anggota maupun untuk jamiyah, agar 

anggota juga mempuyai rasa tanggung jawab tershadap pembagian kerja 

tersebut, serta adanya pembagian kerja tersebut agar tidak ada salah satu 

anggota terbebani disaat ingin melaksanakan lombah, maupun acara yang lain 

seperti milad, maulid ndiba’ yang diadakan satu tahun dua kali. 

 Hal ini seperti yang di ungkapkan oleh kak fauzan 

“Saya selalu memberi tanggung jawab kepada temen-temen as shufyani 

entah itu lombah entah itu undangan, acara milad, acara rutinan bulanan 

dll sebagainya, kayak lombah siapa yang nyiapkan terbang, siapa yang 

nyiapkan fotocopi teks, yang iku TM siapa, itu sudah saya siapkan siapa 

saja yang saya beri tanggung jawab, dan yang saya beri tanggung jawab 

tersebut sudah saya percaya, kenapa saya memberi tanggung jawab 

tersebut dan bukan saya lakukan sendiri saja, karena saya ingin tahun 

seberapa besar tanggung jawab mereka kepada as shufyani dan tanggung 

jawab kepada diri mereka sendiri dan orang lain, serta dengan cara 

tersebut bisa menumbuhkan rasa gotong royo, rasa seduluran mana yang 

penting duluan yang harus dilaksanakan”. 88 

 

 

Dengan kesadaran yang dimiliki oleh semua anggota as hsufyani, 

anggota sadar akan tanggung jawab dan tugasnnya sebagai seorang anggota. 

Semua anggota sadar akan mempunyai rasa saling memiliki di jamiyah as 

 
87 Dimas wilujeng, Wawancara Oleh Peneliti, 18 Januari 2020 
88 Kak Fauzan Ma’ruf, Wawancara Oleh Peneliti, 22 Januari 2020 
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shufyani ini, dan melakukan perananya sebagai anggota, Pembina juga 

menyadari akan tanggung jawab dan tugasnya sebagai Pembina. 

Dapat di simpulkan bahwa kekompakan dan solidaritas yang ada pada 

anggota jamiyah as shufyani adalah rasa saling percaya bahwa kita semua ini 

keluarga, mempunyai bakat yang sama dan mempunyai tanggung jawab atas 

pembagian kerja dari Pembina. Solidaritas yang ada di anggota as shufyani ini 

mengarah pada kekompakan sesama anggota baik itu atas kesadaran maupun 

pembagian kerja. 

Tabel 4.3 

Perilaku Jam’iyah 

No 

 

Perilaku jam’iyah Solidaritas Sosial 

Mekanik Organik 

1 Mengikuti fesban 

a. Ingin belajar bersama dan 

mengasah keterampilan 

bersama di panggung 

fesban 

b. Menjaga kerukunan 

jamiyah 

c. Pembagian kerja disaat 

ingin mengikuti fesban 

d. Dilatih untuk disiplin 

disaat ingin berangkat 

fesban dan mau perfom di 
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1. H

a

s

i

l

 

T

e

m

H

a

s

i

l

 

Temuan. 

a. Para anggota ingin masuk jamiyah as shufyani karena mereka 

semua ingin belajar bersama, menyadari bahwa mereka semua 

mempunyai bakat yakni vocal dan pemukul terbang, serta bakat 

mereka ingin diasah keterampilannya di panggung fertival 

atas panggung 

e. Ketergantungan kepada 

pembina 

f. Kesadaran bersama 

kurang 

 

 

 

2 Undangan  

a. Anggota diberi tanggung 

jawab disaat ada undangan 

b. Kesadaran bersama 

kurang disaat undangan 

  

 

 

 

 

3 Rutinan ndiba’ satu tahun dua kali 

a. Menjalin tali persaudaraan 

baik itu alumni maupun 

dengan anggota yang 

masih sekolah 

 

 

 

 

4 Mengadakan milad 

a. Menjaga kerukunan 

jamiyah baik itu guru, 

alumni, serta anggota yang 

masih sekolah. 
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b. Para anggota jam’iyah mengikuti fesban, mengadakan rutinan 

ndiba’ dan mengadakan milad dengan tujuan menjaga 

kekompakan, kerukunaan baik itu alumni maupun dengan anggota 

yang masih aktif. 

c. Pembagian kerja kepada anggota jam’iyah oleh pembina disaat 

ingin mengikuti fesban maupun menerima undangan, dikarenakan 

dengan pembagian kerja tersebut lebih efektif untuk saling 

berhubungan timbal balik antar para anaggota jam’iyah. 

d. Para anggota jam’iyah di latih untuk disiplin waktu dikarenakan 

banyak anggota yang selalu telat datang pada saat mengikuti 

fesban. 

e. Ketergantungan anggota kepada Pembina disaat ingin mengikuti 

fesban, pada waktu latihan, maupun disaat undangan. 

f. Kesadaran antar anggota yang kurang pada saat mengikuti fesban, 

Pembina selalu andil dan selalu memberi kabar kepada anggota 

entah itu latihan maupun mau performance. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif dengan teknik observasi wawancara, 

dan dokumentasi yang dilaksanakan oleh peneliti di jamiyah sholawat al-

banjari as shufyani, tentang bagaimana bentuk solidaritas sosial dan 

bagaimana faktor pembentuk solidaritas sosial, dapat di ambil beberapa 

kesimpulan. Kesimpulan tersebut dipaparkan sebagai berikut. 

1. Alasan para anggota ingin masuk di jam’iyah as shufyani ialah dengan 

kata lain mereka semua ingin belajar bersama serta mereka menyadari 

bahwa mereka mempunyai bakat sendiri-sendiri yakni Tarik suara (vocal) 

dan pemukul terbang, maka dari itu para anggota memilih jamiyah as 

shufyani menjadi wadah bakat mereka serta menyalurkan dan 

mengembangkat bakat mereka di panggung festival. 

2. Solidaritas sosial anggota as shufyani terbilang sangat erat, seperti halnya 

mengadakan milad dan mengadakan rutinan ndiba’ tujuan utamanya 

merupakan menjaga rasa kekluargaan serta menjaga kekompakan antar 

generasi, baik itu alumni serta anggota yang masih aktiv, meskipun 

solidaritas mereka semua masih terbangun atas pembagian kerja dan 

ketergantungan kepada Pembina, hal-hal tersebut dikarenakan para 

anggota disaat mengikuti fesban mereka tidak perna menyadari bahwa 
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mengikuti fesban itu butuh persiapan yang banyak mulai dari latihan, 

persiapan membawakan lagu, mengikuti Technical Meeting, berkas yang 

mau dibawa, hal-hal tersebut yang menyiapkan semua masih Pembina, 

maka dari itu Pembina memberi pembagian kerja agar mereka bisa 

berhubungan timbal balik antar sesama. Serta pada saat menerima 

undangan para anggota juga diberi tanggung jawab masing-masing.  

B. Saran. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, ada beberapa saran 

yang ingin disampaikan oleh peneliti. Saran tersebut antara lain : 

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi pembaca 

maupun bagi peneliti. Selain itu, penelitian ini diharapkan berguna bagi 

penelitan selanjutnya. 

2. Saran dari penulis kepada pembaca, solidaritas merupakan hal yang  

penting karena solidaritas sendiri ialah menjaga kerukunan antar individu, 

baik itu individu dengan kelompok. 

3. Saran untuk Pembina, jangan terlalu memberi pembagian kerja kepada 

anggota, sadarkan para anggota untuk menyadari awal mereka masuk 

jamiyah ini dengan alasan apa, dan tidak ketergantungan kepada Pembina, 

serta jaga kerukunan mereka baik anggota yang masih sekolah dan 

anggota yang sudah alumni. 
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4. Saran bagi anggota jamiyah, kerjasama antara anggota satu dengan yang 

lainnya harus sangat perlu di tekankan, jangan terlalu bergantung kepada 

Pembina, tapi bantulah Pembina untuk merawat jamiyah as shufyani. 

Sering sharing kepada teman se generasi atau sama alumni membuat 

progres jami’yah kedepannya. 
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